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ABSTRAK

Atho’illah, NIM. B06304026, 2009: Peyan Opinion leader Dalam Sosialisasi KB
Keluarga Berencana) di Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah
Kabupaten Gresik. Skripsi Jurusan Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN
Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kurci : peran Opinion Leader

Latar oelakang pemilihan judul pada penelitian ini adalah adanya realita di
Desa Mojopurogede yang masih 1nemilih opinion leder sebagai tempat rujukan
dari setiap permasalahan mereka, itu terbukti ketika pemerintah mengadakan
program KB (kelvarga berencana) kurang mendapat respon dari masyarakat.
Disini pemerintah raemanfaatkan pengaiuh opim leder dalan mensosialissikan
kembali prograin KB di desa mojopurogede kecaraatan bungah kabupaten gresik.

Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu : (1). Bagaimanakah
peran Cpinion Leader di Desa Mcjopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten
Gresik. (2) apa saja program KB yang akan di sosialisasikan di Desa
Mujopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Adapun tujuan penelitian
ini adalah Iagin mengetahui dan menggambarkan peran opinion leader dalam
mensosialisasikan kembali program KB di di Desa Mojopurogede Kecamatan
Bungah Kabupaten Gresik daa memahami apa saja program KB yang akan
disosialisasikan.

Untuk mengungkap persoalan tersebut, dalam penelitian ini diguuakanlah
metode deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data observasi dan wawancara,
dan analisis daia pendapat peneliti seita dipadukan dengan teori rwo step flow
yarg ade dan semua ini perguna untuk memberikan fakia dan data mengenai
seberapa besar pengaruh opinion leader dalam soosialisasi KB.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) peran opinion leader sebagai
penyambung lidah, pembawa informasi, sehiigga sangat berpengaruh ternadap
masyarakat yang tingkat pendidikannya lebih renda, sehingga opinion leader
disini diasumsikan menjadi orang yang sangat berpengaruh, baik dikarenakan
tingkat pendidikannya lebih tinggi, dan juga ketokohannya. (2) Ada beberapa
macam alat kontrasepsi dalam program KB vang disosialisasikan di Desa
Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik dan mendapat respon yang
baik oleh masyarakat. Adapun program-program tersebut adalah; PIL Kondom,
Spiral, IUD, Suntik
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini masyarakat secara luas telah mengenal berbagai mzdia
informasi, seperti televisi, radio, dan media cetak, bahkan ada beberpa
penelitian yang meunjukkan pengaruii media massa tersebus begitu dominan
dalam mempengruhi khalayak atau andience, sehingga banyak pihak yang
memanfaatkan media massa tersebut sebagai alat untuk menyampaikan
gagasan dengan tujuan dapat mengajak para audience ager terpengaruh dan
ikut serta dengan isi anjuran tersebut.

Semertara itu, pemerintah dewasa ini sedang inenggalakkan kembali
program KB (Keluarga Berencana), suatu program yang pernah diadakan oleh
pemerintahan Presiden Suharto. Pemerintah dalam mensosialisasikan program
KB (Keluarga Berencana) tersebut tidak hanya menggunzkan media massa
(TV, koran, radio) melainkan juga melalui beberapa orang vang dianggap
kompeten dalam bidang ini, yaitu petugas puskesmas, dan petugas kesehatan
lainnya. agar program KB tersebut bisa berjalan sebagaimana mesiinya.
Berbeda halnya dengan masyarakat Mojopurogede yang kurang
memperhatikan tentang program pemerinah keiuarga berencana (KB). Hal ini
terlihat dari minimnya anggota masyarakat yang mengikuti penyuluhan
program KB yang disosial'isasikan melalui petugas puskesmas maupun bidan
setempat, hal ini mengidikasikan bahwa sosialisasi program KB kurang

mengena pada lapisan masyarakat yang lebih luas.



o

Di Desa Mojopurogede ada beberapa figur yang senantiasa setiap
gagasan diikuti oleh para pengikutnya. hal ini disebabka budaya masyarakat
desa Mojopurogedeh mengental, mcreka lebil, memilih sosok opinion leader
(kepala desa, pemuka adat, kiai) sebagai rujukannya, baik masalah agama,
sosial, termasuk dalam hal menanggapi program KB yang digalakkan oleh
pemerintah. Opinion leader dalam masyarakat menjadi salah satu unsur yang
sangat mempengaruhi arus komunikasi, khususnya masyarakat di pedesaan
berbagai perubahan dan kemajuan masyarakat sangat ditentukan oleb opinion
leader. Misalnya pemimpin opini bisa berperan memotivasi masyarakat agar
ikut serta secara aktif dalam pembangunan.

Doniinansi peran opinion leader dalam sistem sosial di masyarakat
Indonesia membuat posisi para opinion leader sangat penting. Sehingga
masyarakat sering menjadikan opinion leader atau ulama’ sebagai rujukan
dalam masalah kehidupan sehari-hari, seperti urusan ibadah, pekerjaan,
bahkan urusan-urusan rumah tangga'. Didalam masyarakat Islam, opirion
leader merupakan salah satu elit yang mempunyai kedudukan sargat
terhormat dan berpengaruh besar pada perkembangan masyarakat tersebut,
opinion leader menjadi salah satu elit strategis dalam masyarakat karena

etckohannya sebagai figur yang mempunyai pengetabuan luas dan mendalam
mengenai ajaran Islam.> Maka tidak mengherankan apabila opinion leader

menjadi sumber legitimasi dari berbagai masalah keagamaan, juga hampir

! Asep Saeful Muhtadi, Komunikasi Politik Nahdlotul Ulama Pergulatan Pemikiran Politik
Radikal Dan Akomodatif (Jakarta;LP3eS,2004), h. 37

? Asep Saeful Muhtadi, Komunikasi Politik Nahdlotul Ulama Pergulatan Pemikiran Politik
Radikal Dan Akomodatif (Jakarta;LP3eS,2004), h 43



dalam selurun aspek kehidupan masyaraka:. Pada titik inilah dapat dilihat
peran strategis opinion leader, khususnya dalam aspek sosial di Indonesia.

Masyarakat di Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten
Gresik adalah masyarakat yaig seratus persen rmemeluk agama Islam,
sehingga dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Mojopurogede
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik menjadikan opinion leader sebagai
ryjukan dalain setiap permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari
bahkan sampai dalam ranah atau wilayah sosial politik. Sebagai seorang fop
ieader, opinion leader diharapkan mampu membawa masyarakat untuk
mencapai tujuannya dalam mentransformasikan nilaj-nilaj ilmiah (terutama
imu  kcagamaan) terhadap umat  sehingga nilai-nilai tersebut dapat
mengilhami setiap kiprah santsi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara.

Dalam sejarahnya di masa yang lalu, opinion leader telah mampu
mencetak kader-kader handal yang tidak hanya dikenal potensial, akan tetapi
mereka telah mampu mereproduksi potensi yang dimiliki menjadi sebuah
keahlian yang layak jual. Seperti halnya di era pertama munculnya opinion
leader atau ulama’, yaitu pada masa kepemimpinan wali songo pesantren telah
mampu melahirkan kader-kader seperti Sunan Kudus «Fuqoha’), Sunan
Bonang (Seniman), Sunan Gunung Jati (Ahli Strategi Perang), Sunan Drajat
(Ekonom), Raden Fatah (Politikus dan Negarawan), dan para wali yang lain.
Mereka telah mampu menundukkan dominasi peradaban Majapahit yang telah

berkuasa selama berabad-abad, yang dikenal sebagai suatu kerajaan dengan



struktur pemerintahan dan pertahanan negara yang cukup disegam di kawasan
Asia Tenggara >

Kuarisma yang dimiliki oleh para opinion leader menvebabkan
mereka menduduki posisi kepemimpinan dalam lingkungannya. Walaupun
para opinion leader terikat kuat olch pola penikiran Islam tradisionalisme,
namuy mereka mampu membenani dirinya untuk tetap memiliki peranan
daiam membangun masa depar: bangsa Indonesia. Hubungan opinion leader
dengan masyarakat diikat dengan emosi keagamaan yang membuat kekuasaan
sahnya menjadi semakin berpengaruh kuat dalam masyarakat dan memainkan
perain krusial dalam menggerakkan aksi sosial dan bzhkan politik. Karena
kuatnya pengaruh opinion leader terhadap masyarakat, menempatkan mereka
sebagai tokoh yang harus di waspadai olch penguasa dan juga menjadi
rekanan yang potensial dalarn mencari massa di pedesaan. Sehingga
keterlibatau seorang opinion leader menjadi tolok ukur masyarakat baik itu
keputusan maupun ide-ide yang dijadikan landasan untuk dilaksanakan.

Clifoord Geerts dalam bukunya 7he Religion Of Java menyebut bahwa
opinion leader sebagai makelar budaya. Yaitu opinion leader sebagai

penghubung budaya antara pesantren (budaya dengan nilai-nilai islam) dengan

? Ainur Rofiq, “Peran kiai Dalam Perubahan Sosial Politik;  pada masyarakar Sumber
Anyar Kecamatan Milanding Kabupaten Situbondo "(Skripsi, Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel, 2006) hal. 3



dunia luar. Opinion leader menyaring mana budaya yang oleh masuk mana
yang tidak.*

Di mata penguasa, keberadaan opwnion leader itu selalu dianggap
sebaga: pcnasehat dan penyambung lidah penguasa, sekaligus juga dianggap
oposisi berbahaya bagi keiestarian.’ Studi sosial mernunjukkan bahwa opirion
leader adalah tokoh yang mempunyai posisi strategis dan sentral dalam
masyarakat. Posisi sentral opinion ieader ini terkait dengan kedudukannya
sebagai orang terdidik dan kaya aitengah masyarakat.

Keunggulan opuiion leader di bidang Keluarga Berencana (KB),
kedudukan mereka sebaga: in:ziektual desa dan pandangan masyarakat baiiwa
wmereka merupahan orang-orang yang memiliki kekuatan serta kebajikan
melebihi orang kebanyakan, menempatkan opinion leader sebagai guru, juga
sebagai bagian daci orang terkemuka di pedesaaan. Dalar kehidupan sehari-
hari penduduk desa serinyg datang kepada n.ereka untuk mencari obat, atau
memohon jasa mereka menjadi penengah dalam berbagai perselisihan. Dalam
berbagai peristiwa penting yang terjadi di desa, pendapat para opinion leader
sering memiliki pengaruh yang luas.®

Opinion leader pada dasarnya merupakan komunikator politik yang
memiliki peran signifikan, watak ketaatan Jamaah pada opinion leader yang

dianggapnya sebagai pimpinan dan sumber informasi, cukup memberikan

* syaiful huda, “pesantren dan otoritas opinion leader :studi tentang pola kkomunikasi di
pesantren darussalam, desa babussalam kec gerung kab lombok barat NTB" (skripsi, Fakultas
Syariah IAIN Sunan Ampel), 2000.h. 2

’ Muhammad Abdullah “persepsi tokoh-tokoh masyarakat Jombang terhadap kiprah opinion
leader dalam politik” {Syariah IAIN Sunan Ampel), h. 10.

6 Dirjosanto, memlihara umat. h.216



pengaruh signifikan pada tingkah laku politik yang diperankannya, dikalangan
muslim tradisional, fatwa opinion leader menjadi kata kunci, sekaligus kata
akhir dalam menentu':an banyak hal, termasuk dalam menentukan sikap dan

perilaku politiknya.

B. Rumusau Masalah
1. Bagaiman peran opinion leader dalam sosialasasi program Keluarga
Berencana di Desa Mojopurogede Bungah Gresik.
2. Apa saja program KB yang di sosialisasikan untuk masyarakat

Mojopurogede Bungah Gresik.

C. Tujuan Penelitian
Dengan melihat latar belakang scrta rumusan masalah yang ada,
penelitian ini bertujuan:
1. Ingin mengetahui peran Opinion leader dalam sosialasasi prograin KB di
Desa Mojopurogede Bungah Gresik.
2. Ingin memahami program KB yang di sosialisasikan untuk masyarakat

Mojopurogede Bungah Gresik.

D. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan 'I'eori;is
Penelitian ini berguna untuk menamba;. khazanah ilmu komunikasi
teruama yang terkait dengan peranan Opinion leader dalam sosialasasi KB

di Desa Mojopurogede Bungah Gresik



2. Kegunaan Praktis
Dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan informasi tentang keilmuan
yang sangat herharga untuk mengembangkan kualitas. kreatifitas bagi

penulis. Dan juga syarat untuk mendapatkan gelar sarjana bagi perulis.

E. Definisi Konsep

Skripsi ini berjudul “Peran Opinion leader dalam sosialisasi KB
(Keluurga Berencana) di Desa Mojoparogede Bungah Gresik Untuk
mengetahui makna dari setiap istilah diatas deagan seksama serta guna
menghindari kerancuhan di dalam pemahaman untuk lebih jelasnya di bawah
ini;
1. Peran opini leader

Feran adalah seperengkat tingl:ah laku yang diharapxan oleh orang lain
terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam, suatu system. Peran
dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar dan bersifat
stabil. Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seesorang pada
situasi sosial terteatu. (Kozier Barbara, 1995:21). .

opinion leader adalah: orang yang secara iaformal da'.l.).at
mempengaruhi tindakan atau sikap dari orang-orang lain, baik mereka orang

sedang mencari-cari informasi (opinion seeker) atau yang sekedar menerima

informasi secara pasif (opinion recipient).

" Peran Dan F ungsi Perawat (http://www.fadlie.web.id/bangfad/pemn—dan-fungsi-
perawat.html. diaksas 31 juli 2009)



Adapun asumsi dari opinion leader itu adalah :

a. Individu tidak terisolasi dari kehidupan sosial, tetapi merupakan
anggota dari kelompok-kelompok social dalam berinteraksi dengan
orang lain.

b. Respon dan reaksi terhadap pesan dari media iidak akan terjadi
secara langsung dan scgera, tetapi melalui perantaraan dan
dipengaruhi oleh hubungan-hubungan sosial tersebut.

¢. Ada dva proses yang berlangsung;

I. Mengenai penerimaan dan perhatian

II. Berkaitan deugan respon dalam  bentuk persetujuan atau
penolakan terhadap upaya mempengaruhi atau penyampaian
informasi.

d. Individu tidak bersikap sama terhadap pesan/kampanye media,
melainkan memiliki berbagai pesan yang berbeda dalam proses
komunikasi, dan khususnya, dapat dibagi atas mereka yang secara
aktif menerima dan meneruskan/menyebarkan gagasan dari media,
dan semata-mata mereka hanya mengandalkan hubungan personal
dengan orang lain sebagai panutannya. Individu-individu yang
berperan lebih aktif (opinion leader) ditandai dengar -penggunaan
media massa lebih besar, tingkat pergaulan yang lebih tinggi,
anggapan bahwa dirinya berpengaruh terhadap orang-orang lain, dan
memiliki pesan sebagai sumber informasi dan panutan. Secara umum

menurut teori ini media massa tidak bekerja dalam suatu situasi



kevakuman sosial, tetapi memiliki suatu akses ke dalam jaringan
hubungan sosial yang sangat kompleks dan tersaing dengan sumber-

sumber gagasan, pengetahuan, dan kekuasaan.

2. Sosialisasi program KB
Sosialisasi adalah pencekatan, KB adalah singkatan dari Keluarga
Berencana. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997), maksud
daripada ini adaiah: "Salah satu usaha untuk mencapai kesejahteraan
dengan jalan memberikan nasehat perkawinan, pengobatan kemandulan
dan peujarangan kelaliran.® Dengar kaia lain KB adajah persncanaan
jumlah keluarga. Pembatasan bisa dilakukan dengan penggunaan alat-alat
kontrasepsi atau penanggulanigan kelahiran sepert: kondoin, spiral, IUD
dan sebagainya.
Peran opinion leader dalam sosialisasi program KB yaitu: seperangkat
tingkah laku para pemuka pendapat atau orang yang setiap pendzpatnya
diikuti oleh para pengiktunya, dalam hal ini Lurah, kiai, Pemuka Adat dj
desa Mojopurogede Bungah Gresik dalam mensosialisasikan KB adalah
sebagai orang yang mempunyai pengaruh besar setiap pendapatnyz dan
- senantiasa didukung oleh para pengikutnya, baik berpengaruh pada
pemikiran, dan perbuatan. Sehingga program KB di desa Mojopurogede

Kec. Bungah Kab. Gresik bisa terealisasi.

8 http://id.wikipedia.org/wiki/Keluarga_Berencana
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F. Sistematika Pembahasan

Supaya memudahkan dalam penelitian, maka disusunlah pembahasan
sebaga‘ berikut:

Bab Pertama, Pendahuluan. Daiam bab ini, berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
konsep, dan sistematika pembahasan,

Bab Kedua, Kerangka Teoritik. Dalam bab ini, penulis membag: dalam
tiga subbab, Pertama berisi tinjauan tentang cpinion leader,Kedua, beris)
tinjavan tentang keluarga berencana (KB), ketiga, korelasi antarz teori dengan
permasalahan yang diteliti. Keempat, berisi :injavan tentang peunelitian
terdahulu yang relevan,

Bab Ketiga, Metode Penelitian. Dalam bab ini, berisi tentang pendekatan
dan jenis penelitian, subjek penelitian, jenis dan sumiber data, tahap-tahap
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik aralisis data, dan teknik
keabsahan data.

Bab Keempat, Penyajian dan Analisis Data. Dalam bab ini, peneliti
membagi dalam dua subbab, Pertama, berisi tinjavan tentang penyajian data
yang meliputi deskriptif umum objek penelitian, deskriptif hasil penelitian.
Kedua, berisi tinjauan tentang bentuk peranan kiai sebagai opinior. leader

Bab Kelima, Penutup. Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan

saran yang berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan,
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BABII

KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka
1. Opinion Leader
a. Pengertian Opinion Leader

Istiiah opinicn leader menjadi perbincangan dalam literatur komunikasi
sekitar tahun 1950-1960 an. Sebelumnya literatur komunikasi sering digungkan
kata-kata influentials, influencers atau tastemakers urntuk menyebut opinion
leader. Kemudian kata opinion leader lcbih sering dikenal di masyarakat
pedesaan, sebab pada saat itu tingkat media masih rendah serta pendidikan yang
belum maju. Jadi kebutuhan akan informasi di pedesaan diterima dari mereka
yang mempunyai pemahaman yang tinggi serta kebutuhan akan media yang tidak
rendah.

Teori dua tahap atau 7wo Step Flow menjabarkan bahwa media
komunikasi dan komunikan (khalayak luas) tidak secara langsung bersentuhan,
melainkan melalui seseorang, yang kemudian pesan ini di sampaikan kepada
khalayak yang lebih luas. Teori ini berawal dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Paul Lazarsfeld., mengenal efek media massa dalam suatu kampanye
pemilihan presiden Amerika Serikat pada tahun 1940; stucii tersebut dilakukan |
dengan asumsi bahwa proses stimulus respon bekerja dalam menghasilkan efek
media massa. Namun hasil penelitian menunjukan sebaliknya. Efek media

massa ternyata rendah, dan asumsi S-R (stimulus-respon) tidak cukup
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menggambarkan realitas khalayak media massa dalam penyebaran arus informasi

dan pembentukan pendapat umum.

Dalam analisisnya terhadap penelitian tersebut, Lazarsfeld kemudian
mengajukan gagasan mengenai ‘komunikasi dua tahap’ (two step flow) dan
konsep pemuka pendapat (opiition leader). Temuan mereka mengenai kegagalan
media massa dibandingkan dengan peagaruh kontak antarpribadi telah membawa
gagasan bahwa seringkali informasi mengalir dari radio dan surat kabar kepada
para pemuka pendapat, dan dari mereka kepada orang-orang iain yang kurang
akbf dalam masyarakat.

Teori dan penelitian-penelitian rwo step flow memiliki asumsi-asumsi
sebagai berikut:!

1) Individu tidak terisolasi dari kehidupan sosial, tetapi merupakan anggota
dari kelompok-kelompok sosial dalam berinteraksi dengan orang lain.

2) Respon dan reaksi terhadap pesan dari media tidak akan terjadi secara
langsung dan segera, tetapi melalui perantaraan dan dipengaruhi oleh
hubungan-hubungar social tersebut.

3) Ada dua proses yang berlangsung;

a) Mengerai penerimaan dan perhatian.
D) Berkaitan dengan respon dalam bentuk peisetujuan atau penolakan

terhadap upaya mempengaruhi atau penvampaian informasi.

! Peran Pemuka Pendapat Dalam Sistem Komunikasi (www.direxionconsulting.com
/WANITA__Penentu%ZOkeputusan%20yang%20dominan.pdf, diakses 19 April 2009)
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4) Individu tidak bersikao sama terhadap pesan/kampanye media, melainkau
memiliki berbagai pesan yang berbeda dalam proses komunikasi, dan
khususnya, dapat dibagi atas mereka yang secara aktif menerima dan
meneruskan/menyebarkan zagassn dari media, dan semata-mata mercka
hanya mengandalkan hubungan parsonal dengan orang lain sebzgai
panutannya.

Individu-individu yang berperan lebil aktif (pemuka pendapat) ditandai
dengan penggunaan media massa lebils besar, tingkat pergaulan yang lebih tinggi,
anggapan bahwa dirinya berpengavh terhadap orang-orang lain, dan memilik:
pesau sebagai sumber informasi dan panutan,

Secara wnum menurut teori ini media massz tidak bekerja dalam suatu
situasi kevakuman sosial, tetapi memilik: suatu akses ke dzlam Jaringan hubungan
susial yang cangat kompleks dan bersang dengan sumber-sumber gagasan,
pengetahuan, dan kekuasaan.

Sedangkan dalam pembagian atau pengelompokan opinion leader adalah?:
1) Opinion Leader Aktif (Opinior: Giving)

Disini para opinion leader tersebut sengaja mencari penerima atau
Jollowers untuk mengumumkan atau mensosialisasikan suatu informasi. Contoh:
saat adanya program KB (Keluarga Berencana) yang bertujuan mengendalikan
pertumbuhan penduduk. Tapi bagi masyarakat desa hal ini masih terlalu baru dan

merdka belum mengendl apa itu sdbenammya, mdka disini peran @pamnian fleader

? Peran Pemuka Pendapat Dalam Sistem Komunikasi (www.direxionconsulting.com
/WANITA__Penenm%20keputusan%20yang%20dominan.pdf, diakses 19 April 2009)
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tersebut dituntun untuk menyampaikan informasi bahwa program KB ini
bertujuan penting bagi kelangsungan masyarakat di pedesaan.
2) Opinion Leader Pasif (Opinion Seeking)

Dalam hal ini followers lebin aktif mencari sumber informasinya kepada
opinion leader, schubungan dengan permasalahan yang dihadapi seperti halnya
contoh di atas tersebut.

b. Cara Mengetahui Opinion Leader
Menurut Everett M. Rogers (1973) ada tiga cara mengukur dan
mengetahui adanya opinicn leader vaitu,
1) Metode Sosiomerrik
Dalam metode ini, masyarakat ditanva kepada siapa mereka meminta

nasihat atau mencari informasi mengenai masalah kemasyarakatan yang
dihadapinya. Misalnya masalah itu mengerai KB (Keluarga Berencana),
kepada masyarakai diajukan pertanysan: “dar’ mana anda memperoleh
informasi tentang KB?” jadi orang vang paling banyak mengetahui dan
dimintai nasihat tentang masalah tersebut dialah yang disebut sebagai opinion
leader.
2) Informant Ratting

Metode ini mengajukan pertanyaan tertentu kepada oiang / responden
yang dianggap seb=gai key informants dalam masyarakat mengenai siapa yang
dianggap masyarakat sebagai pemimpin mereka. Jadi dalam hal ini responden

tersebut haruslah jeli dalam memilih siapa yang benar-benar harus memimpin
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dalam masyarakat tersebut. Dari segi kepribadian, pendidikan, serta tindakan
yang dilakukannya terhadap masyarakat tersebut.
3) Self Designing Method.

Metode ini mengajuken pertanyaan kepada responden dan meminta
tendensi oiang lain untuk menunjuk siapa yang mempunyai pengaruh,
Misalnya, Apakah seseorang yang memer!ukan suatu informas: perlu meminta
keteranran kepada ibubapak. Jika Jawabannya tidak maka hal tersebut belum
menuijukkan siapa yang sering dimintai keterangan. Hal ini sangat
bergantung kepada ketepatan (akurasi) responden untuk mengidentifikasi
dirinya sebagai pemimpin.

¢. Karakteristik Opinion Leader
Opinion leader adalah orang yang mempunyai keunggulan dari masyarakat
kebanyakan. Adapun karakteristik tersebut adalah:
1. Lebih tinggi pendidikan formalnya dibanding dengan anggota masyarakat
lainnya.
2. Lebih tinggi status sosial ekonominya.
3. Lebih inovatif dalam menerima dan mengambil ide baru.
4. Lebih tinggi pengenalan medianya.
5. Kemampuan empatinya lebih besar.
6. Partisipasinya lebih besar.
7. Lebih Kosmopolit (mempunyai pengetahuan dan wawasan yang luas).
d. Syarat opinion leader

Floyd Ruch juga mengatakan syarat seorang pemimpin opini
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1) Social perception, artinya seorang pemimpin harus dapat memiliki
ketajaman dalam menghadapi situasi.

2) Ability in abstrac thinking, artinya pemimpin harus memiliki kecakapan
secara abstrak terhadap masalah yang dihadapi.

3) Emotiona! stability, artinya psmimpin harus memiliki perasaan stabil,
tidak mudah terkena pengaruh dari luar (yang tidak diyakini dan bertolak
belakang dengan keyakinan masyarakat). (Slamet Santoso, 1992).

Pada umumnya ciri-ciri yang melekat pada opinion leader tidak bisa
dilekatkzn secara tajam pada paia pemimpin desa (dalam bahasan penelelitian ini
adalah kiai). Sebab adakalanya batasan yang melekat tersebut sangat tipis sekali
antare  opinion lzader dengan Jollowers-nya. Dengan demikian tidak bisa
dikatakan bahwa ciri-ciri itu melekat pada opinion leader. Sedangkan masyarakat
tidak mempunyai ciri-ciri tersebut, salah satu keunggulan opinion leader
dibaruing dengan masyarakat kebanyaxan adalah opinion leader itu Iebih mudah
menyesuaikan diri dengan masyarakatnya, lebih kompeten dan lebih tahu
memelihara norma yang ada. Menurut Homas (1961), “Seorang yang memiliki
status sosial yang tinggi (pemimpin pendapat) akan senantiasa memelihara nilaj-
nilai serta norma kelompoknya sebagai syarat minimal mempertahankan
statusnya.

Monomorfik dan Polirﬁorﬁk Opinion Leader.

Monomorfik adalah seorang pemuka pendapat hanya dapat menguasai

satu pokok permasalah saja. Artinya pemimpin ini hanya bisa memecahkan dan

menyelesaikan satu pokok permasalahan yang ada dalam masyarakat. Polimorfik
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adalah seorang pemuka pendapat imenguasai lebih dari satu poxok permasalahan
yang ada. Artinya pemimpin ini dapat memecahkan serta mengatasi berbagai
macam permasalahan yang ada dalam masyarakat.

e. Opinion Leader dalam Komunikasi.

Opinion leader menjadi sa'ah saiu unsur yang sangat mempengaruii arus
komunikasi. Khususnya di pedesaan berbagai perubahan dan kemajuan
masyarakat sangat ditentukan oleh opinion leader. Misalnya pemimpin opini bisa
berperan memotivasi masyaraka agar ikut scrta secara aktif dalam pembar.gunan,
untuk itulah selayaknya pemerintah memberikan perhatian khusus terhadap
perwuka pendapat ini. Bukan sebaliknys malah menjawhkasn opinion leader
tersebut. Misalnva icniang kepercaysan masyarakat pada program pembangunan,
selayaknya pemerintah memfungsikan peran opinion leader sebagai tokoh sentral
dalam pembangunan di pedesaan.

Contch kasus di Peru pernah dilakukan kampanye inovasi kesehatan
kepada penduduk desa yang dilakukan oich Lembaga Pelanyanan Kesehatan.
Lembaga ini telah berhasil melakukan progran tersebut di Amerika Latin dengan
cara memotivasi penduduk untuk membuat Jamban, membakar sampah
melaporkan kasus-kasus penvakit yang mencurigakan ke Puskesmas dan
memasak air’,

Opinion Iéadér bukanlah manusia .yang serba tahu akan segala hal, tetapi

kelebihannya adalah bahwa mereka dianggap orang yang lebih peka dan in group

&

3 Peran Pemuka Pendapat Dalam Sistem Komunikasi (www direxionconsulting.com
/WANITA_Penentu%ZOkeputusan%ZOyang%ZOdominan.pdf, diakses 19 april 2009)
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serta tahu adat kebiasaan masyarakat. Mereka memiliki Jiwa sosial yang tinggi
serta selalu siap membantu perubahan sosial di lingkungannya.

Di desa ada suatu kecenderungan dalam masyarakat, dimana warga
masyarakat akan lebin sering berkoi.iunikasi sesama mereka dengan memilih
tingkat pendidikan yang tidak terialu tinggi. Misalnya mereka akan lebih tertarik
dengan individu yang hanya lulusen SD dan SMP dibanding dengan lulusan
universitas. Sebagaimana yang dikatakan Everett M. Roger dan Shoemaker
“bahwa orang-orarg yang paling tinggi status sosialnya dalam sisiem sosial jarang
sekali untuk berinteraksi langsung dengan orang-orang yang paling rendah status
sosialnya.

Dalam penelitian Van de Ban (1963) di Belanda menemukan fokta bahwa
apa yang dilakukan oleh pemuka pendapat cenderung diikuti oleh tnasyarakat.
Pemuka pendapat mempunyai gradasi homofili yang lebih baik dibanding dengan
pihak lain.' Homofili artinya suatu iugkal dimana pasangan individu yang
berinteraksi sepadan dalam hal tertentu, seperti suatu kepercayaan, nilai-nilai,
pendidikan dan status sosial. Homofili kebalikan kata dari heterofili. Jika homofili
dalam sistem sosial itu tinggi, maka komunikasi akan sangat mudah untuk
dilakukan, tapi heterofili suatu interaksi dalam berkomunikasi yang belum
mempunyai dasar dalam bentuk kepercayaan untuk melakukan hal tersebut.

f.  Opinion Leader di Indonesia.
Sebagaimana sudah diketahui sebelumnya, kajian tentang pemimpin opini

ini awalnya muncul di Amerika seperti yang ditunjukkan oleh Paul Lazarefeld

4 Peran Pemuka Pendapat Dalam Sistem Komunikasi (www. direxionconsulting.com
/WANITA_Penentu%ZOkeputusan%ZOyang%ZOdominan.pdf, diakses 19 April 2009)
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dan kawan-kawan. Oleh karena itu model-model arus informasi yang mendekati
pembahasan pemimpin cpini ini adalah model rwo step fiow. Artinya media massa
tidak langsung mengenai audience-nya tetapi melalui pemimpin opininya.
Kemudian informasi yang didapatkan tadi disampaikan kepada para rengikutnya.
Maksudnya pemuka pendapat disini adalah sescorang yang relatif dapat
mempengaruhi sikap dan tingkah laku orang lain untuk bertindak dalam suatu tata
cara tertentu. Tapi seiring dengan tingkat perkembangan media massa dan zaman.
Lambat laun pemimpin opini ini ditinggalkan karena para audience-nya
(pengikut) telah menentukan sikap dan perilaku sendiri, sebab secara fidak

langsung mereka telah mampu: mengakses med:ia massa.

g. Opinion Leader dalam Kehidupan Politik.

Pemimpin opini adalah mereka yang punya otoritas tinggi dalam
menentukan sikap dan perilaku pengikutnya. Bukan dari kedudukan, Jabatan
politik tetapi karena kewibawaan, ketundukan, kharisma, mitos yang melekat
padanya atau karena pengetahuan serta pengalaman yang dimilikinya. Sebab pada
saat sekarang banyak para pemimpin politik yang hanya disanjung dengan
Jabatannya saja. Sebagai contoh Megawati dan Gus Dur ditempatkan sebagai
pemimpin opini dalam politik. Karena keduanya mampu menentukan sikap dan
perilaku pengikutnya. Megawati bisa “~emaksa” pengikutnya untuk melﬁilih
PDI-P (Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan), apa pun yang terjadi pada partai
tersebut, begitu juga Gus Dur bisa menentukan pengikutnya untuk terus

mendukung dirinya pada tanda gambar PKB (Partai Kebangkitan Bangsa).
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Hubungan antara pemimpin opini dalam politik dengan masyarakat di
Indonesia adalah sebagai berikut :
1) Pemimpin opini sangat berpengaruh dalam mempengaruhi proses
kehijakan politik di Indonesia.
2)  Pemimpin opini juga bisa menolak kebijakan pemerintali
3)  Pemimpin opini tidak boleh dipandang sebelah mata agar keinginan
pemerintah terpennhi. Maksudnya, pembangunan tidak akan berhasil
Jike pemerintah tidak inendapat dukurgan penuh dari pemimpin
opini. Malah sebaliknya pemimpin opini inilah kunci utama
keberhasilan program pemerintah terutama di daerah pedesaan.
2. Keluarga berencar.s
a. Sejarah KB
Padz umumnya orang berpendapat bahwa ide keluarga berencana adalah suatu
kal yang baru. Pendapat yang demikian ini adalah tidak benar, sebab keiuarga
berencana (yang dimaksud disini mencegah kehamilan) sudah ada sejak jaman
dahulu. Memang Di Indonesia adanya keluarga berencana masih baru (abad XX)
dibandingkan dengan negara-negara barat. Dj negara-negara barat jauh sebelum
itu sudah ada usaha-usaha untuk mencegah kelangsungan hidup seorang
bayi/anak yang karena tidak di inginkan, atav pencegahan kelahiran/kehamilan
karena alasén-alasan ekonomi, sosial dan lain-lain. |
1) Perkembangan cara-cara manusia untuk menolak anak yang tidak

diinginkan.
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Pada zaman dahulu cara-cara untuk menolak anak yang tidak

diiinginkan ada 3 cara yaitu :
a) Dengan membur.uh anak yang sudah lahir
Cara yang demikian ini adalak paling kuno dan paling biadab, karena orang
membunuh anaknya sendiri. Latar belakang orang mau melakukan
pembunuhan hidup-hidup terhadap anak sendiri adalah :

- untuk menutup malu

- karena tekanan ekonomi

- karena kepentingan lain {mengambil yang diperlukan dan membuang yang

tidak perlu)

Negara-negara yang inengalami peristiwa ini antara lain Yunani purba, Arab
Jahiliah, Tiongkok kuno dan Mesir kuno.
) Dengan cara pengguguran kandungan (abortus provacatus)
Cara ini lzbih lunak bila dibandingkan deugar cara membunuh anak yang
sudah lahir. Namun cara ini banyak mengakibatkan ibu-ibu yang melakukan
pengguguran kandungan juga ikut mati, karena meryadi korban dari perbuatan
yang dilakukan. Cara yang dipergunakan untuk menggugurkan kandungan
yaitu dengan jalan meminum ramuan ztay dengan jalan dipijat oleh seorang
dukun. Karena perkembangan Jaman dan juga karena ditentang agama atau
adat maka kedua cara tersebut di atas sudah ditinggalkan orang dan
merupakan suatu perbuatan yang dilarang

¢) Dengan cara mencegah atau mengatur kehamilan
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Dalam mencegah dan mengatur kehamilan ini der:gan menggunakan alat. Ada
dua cara yang dilakukan orang untuk mencegah dan mengatur terjadinya
kehamilarn yaitu :

- Decngan alat kontr..sepsi

- Dengan tanpa alat, misalnya dengan azal, pantang berkala.

- Dari uraian di atas ada tipa perkembangan usaha manusia nntuk
menolax anak yang tidak diinginkan. Dilihat dari resiko yang menimpa pada
diri para ibu maupun diterima/tidak usali tersebut oleh agama, adat,
masyarakat/negara maka usaha ketigalah yang banyak dilakukan orang sampai
sekarang, yaiiu dengan cara mencegah aiau mengatur kehamilan.’

Margareth Sanger (1383-1966).

Keluarga berencana mula-mula timbul dari kelompok orang-orang yang
menaruh perhatian kepada masalah KR, yaitu pada awal abad XIX di Inggris,
keluzrga berercana malai dibicarakan ovrang. Pada masa abad XIX scbagjan besar
kaum pekerja buruh di kota-kota besar di Inggris mengalami kesulitan dan
keadaan hidupnya sangat buruk. Mereka sangat kekurangan, miskin dan melarat.
Hal ini sebagai akibat dari adanya undang-undang perburuhan yang belum
sempurna., jaminan sosial buruh tidak mendapatkan perhatian danjam kerja buruh
tidak dibatasi, sehingga hal ini menambah keadaan keluarga buruh sangat
menderita. Disamping itu yang sangat menyolok adanya waktu untuk istirahat dan

rekreasi‘hiburan pada buruh sama sekali hampir tidak ada. Salah satu Liiburannya

> Atmosiswoyo, D.s. Soebiyakto, Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional,
(http://tjapress.wordpress.com/2008/06/02/sejarah-perkembangan-keluarga~berencana-dan-program-
kependudukar/, diakses 22 juni 2009)
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diwaktu istirahat dirumah hanyalah ketemu keluarganya. Dengan kata lain bahwa
hiburan para buruh ketika itu satu-satunya hanyalah dengan istri.
marie Stoppes (1880-1950)

Marie Stoppes banyak mengetahui kcadaan keluargz kaum buruh di Inggris
itu karena ia seorang bidan di Inggris dan pekerjaannya mengadalkankunjungan-
kunjungan rumah keluarga untuk memberikan pertolongan pada keluarga buruh-
buruh, sehingga ia benar-benar Inengetaiui dan mengalami sendiri keadaan
keluarga yang sangat menyedihkan itu ditambah lagi banyak anak. Melihat
kenyataan ini timbullak ide dari Maria Stoppes untuk memperbaiki keadaan
keluarga-keluarga buruh tersebut. Salah satu jalan yang ditempuh untuk
memperbaiki keadaan keluarga buruh tersebut adalah dengan jalan mengatur
kelahiran. Mengatur kelahiran yang berarti membatasi kelahiran atau juga yang
beraiti membatasi jumlah besar kecilnya keiuarga sesuai dengan kemampuan dan
kesadarannya sendiri. Sedang cara-czia yang dipakai waktu itu di Inggris telah
dikenal dengan kondom, pantang berkala atau cara-cara yang sederhana pada
waktu itu jika dibandingkan dengan masa sekarang.©

Di samping itu pada masa abad yang bersamaan dengan Maria Stopes, di
Amerika Serikat ada seorang lagi sebagai tokoh atau pelopor sejarah KB. Ia
adalzh bernama Margareth Siregar, lahir di Corny, New York pada tahun 1883,
anak keenam dari seorang tukang batu yang mempunyai sebelas orang anak. Pada
mulanya ia berkeinginan menjadi pemain panggung (drama) tetapi kemudian

memutuskan untuk menjadi juru rawat, Ia kawin dengan William Sanger, seorang

Atmosiswoyo, Drs. Soebiyakto, Badan Koordirasi Keluarga Berencana Nasional,
(http://tjapress.wordpress.com/2008/06/02/sejarah-perkembangan-keluarga-berencana—dan-program-
kependudukan/, diakses 22 juni 2009)
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arsitek dan mempunyai tiga orang anak. Tidak lama kemudian pernikahannya
putus dan 1a bekerja pada Rumah Sakit Bersalin sebagai perawat kandungar.

Gerakan keleuarga berencana yang kita kenal sekarang ini adalah buah
perjuangan yang cukup lama yang dilakukan oleh tokoh-tokoh atau pelopor-
velopor di bidang it Misalnya pada tahun 1921 Marie Stopes mernbuka klinik
keluarga berencana yang pertama di Inggris (London). Dan kira-kira sembilun
puluh tahun sebelum itu pelopor-pelopor gerakan keluarga berencana Inggris,
Francis Place (1771 - 1953) menulis dan menyebarkan pamplet-pamplet keluarga
berencana dengan sembunyi-sembunyi.

Lima tahun sebeiumnya vyaitu rada tahun 1916 Margareth Sanger
membuka klinik keluarga berencana (Klinik Birth Control) di Brooklin, New
York yang kemudian segera disergap polisi itu, dan masih banyak lai tckoh atau
pelopor-pelopor keluarga berencana yang lain baik di Amerika ataupun di Inggris
yang kesemuznva juge tidak lepas dari tantangan-tantangan seperii yang dialami
oleh Margareth Sanger maupun Marie Stopes dan Francis Place. Sekarang kalau
direnungkan, mengapa Margareth Sanger namanya lebih semarak dan banyak
dikenal orang dari pada Marie Stopes, padahal keduanya sama-sama pelopor
pejuang dari keluarga berencana. Hal ini disebabkan Margareth Sanger terus
berusaha mencapai tujuan dan melanjutkan ide-idenya. Ia selalu mengajak rekan-
rekannya yang berada di dalam negerinya sendiri dari dari para bidan-bidan
sampai dokter yang sesuai dengan usaha-usahanya itu. Sehingga dari hasil kerja
sama itu, usaha Margareth Sanger berkembang terus sampai ke seluruh dunia

termasuk di Indonesia. Sebaliknya Marie Stopes tidak demikian, sehingga
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_hamanya makin tenggelam. Dengan demikian tepatlah kalau dikatakan bahwa
sebagai tonggak permulaan sejarah keluarga berencana adalah Margareth Sanger.

Perkembangar: laju peningkatan penduduk di Indonesia dev-asa ini tidak
menggebirakan. Demikian pula dengan masa yang akan datang. Taju jumlah
penduduk yang meningkat drasti's menimbulkan masalah kependudukan. Program
keluarga berancana merupakan salah satu usaha penangulangan masalah
kependudukan. Program keluarga berancana adalah bagian yang terpadu
(integral) dalam program pembangunan nasional dan bertujuan untuk turut serta
menciptaka kesejahteraan ekonomi. spiritual dan sosial budaya penduduk
Indonesia, agar dapat dicapai keseimbangan yang baik deingan kemampuan
produksi nasional.

Pada tahun 1953, sekelompok kecil masyarakat yang terdiri dari berbagai
golongan, khususnya dari kalangan «kesehatan, memulai prakarsa kegiatan
Xeluarga beranczna kegiatan keiompok ipi berkembang hingga berdirilah
Perkkumpulan Keluaraga Berencana Indonesia (PKBI) dalam tahun 1957, dengan
menyediakan BKIA-BKIA serta tenaga kesehatan sebagai sarana pelayanan
keluarga berencana.’

Pada tahun 1967, presiden socharto turut serta menanda tangani Deklarasi
Kependudukan Dunia, bersama dengai pemimpin-pemimpin dunia lainnya. Sejak
itu Program Keluarga Berencana di Indonesia mulai memasuki tahap yang lebih
maju, perhatian mulai dicurahkan pada masalah ke'pendudukan. Untuk mengelola

program keluarga berencana, dalam tahun 1968 dibentuk Lembaga Keluarga

. . v . .‘:t' =
.

? Departeman ksehatan R.I, Buku Pedoman Petugas fasilitas Pelayanan Keluarga Bere);,c'ana
(Jakarta:Direktorat Bina Kesehatan keluarga, 1996), h. 1
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Berencan Nasional (LKBN). Lembaga tersebut dibubarkan oleh pemerintah
dalam tahun 1970 Kemudian dibentuk Badan Koordinasi Keluarga Berencan
Nasional (BKKEN), yaitu suatu badan pemerintah non departemental yang
bertugas r.engkoordinasikan segala kegiatan yang menyangkut pelaksanaan
program Keluarga Berencana secara nasional.®

Muia-mula program ditujukan hanya pada enam propinsi di Jawa dan Bali,
yang merupakan daerah terdapat di Indonesia. Di tahun 1974, sepuluh propinsi
iainnya masuk dalam lingkungan program nasional, yakni D.I Aceh, Sumatera
Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Lampung, Kalimantan Barat,
Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan dan Nusa Tenggara Barat.
Pada tahun 1979 seluruh Indonesia sudah da pat dicakup dalam Program Keluarga

Berencana Nasicnal.

t. Macam-macam a!at kontraseosi
Ada beberapa macam alai kontrasepsi yang di sosialisasikan di desa
Mojopurogede Bungah Giesik diantaranya adalah;
e Suntik
Kontrasepsi susitan vang beredar di Indonesia ada 2 (dua) macam yaitu
DMPA (Depo Medroxy progesteron acetat) yang lazi disebut DEPO
PROVERA dan net oen (Noretisteron Oenathate) yang lazim disebut
NORISTERAT.
Cara kerja

Kotrasepsi suntik mencegah kehamilan dengah cara;

¥ Departeman ksehatan R.1, Buku Pedoman Petugas fasilitas Pelayanan Keluarga Berencana, h.1
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o Menghalangi terjadinya ovulasi.
© Mempiskan Endometrium, sehingga nidasi tidak mungkin terjadi.
keuntungan kotrasepsi suntik
Ada beberapa keuntungan dari kontr_sepsi suntik, diantaranya;
C Sangat efektif sebai kontrasepsi karena angka kegagalannya
kurang dari 1%.
o Sebagaian rnasyarakat kita masih menganggap sebagai obat
mujarap yang dibeerikan lewat suntikan.

¢ Kemungkinan salah atau lupa memakainya tidak ada.

o Diberikan setiap 12 1ninggu sekali.’
¢ Kondom
Kondom adalah selaput karet yang yang dipasang pada penis selama
berhubungan sex. Kondom terbuat dari karet tipis, berbentuk silindris, dengan
muara berpiuggir teval, bile digulung berbeyuk rata atau mempunyzi beatuk
seperti puting susu.'® Kondom merupakan alat kontra sepsi yang sangat
praktis dan bisa mencegah terjangkitnya virus yang mematikan “4/DS”.
¢ Pil Keluarga Berencana

Pil berisi hormon-hormon esterogon dan progesteron buatan. Dasar
pil-oral adalah meniru proses-proses ilmiah. Pil oral akan menggantikan
produksi normal esterogen ddn progesterone oleh ovarium. Pijl oral akan
menekan hormon ovarium selama siklus haid yang normal, sehinga juga

menekan releasing-factors di otak dan akhimya mencegah ovulasi.

s Departeman Kesehatan R.1, Buku Pedoman Petugas fasilitas Pelayanan Keluarga Berencana, h.

73
10 mansjoer, arif, Kapita Selekta Kedokteran (Fakultas Kedokteran UI: media aesculapius, 2001) h. 357
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Preparat hormon steroid juga menyediakan mekanisme kontrasepsi
sekunder yang dapat melindungi terhadap kehamilan meskipun terjedi ovulasi,
misalnya lendir cervix menjadi sedikit, lebih kental dan seluler, sehigga
merupakan barier fisik terhadap penetrasi spermatoza. Pada saat yjang
bersamaan, perubahan-perubahan kelenjar dalam endometrium timbul Iebip:
awal dan dengan intensitas yang lebih besar, sehingga endometrium tidak
perada dalam fase yang sesuai dengan ovulas dan kurang dapat mendukung
cvumyang mungkin dilepaskan dan mengalami fertilisasi.

Pemberian pil-oral bukansaja mencegah ovulasi, tapi  juga
menimbulkan gejala-gejala “pseudo-pregnacy” ("kehamilan palsu™) seperti
mual, muntah, payudara membesar dan terasa nyeri. Haid dihambat sampai
pil-crel-nya dihentikan, di mana akan yerjadi  pendarahan-lspas-obat
(withdrawal bleeding).

Meskipun secara biologik sfek pil-cial adeizh sama dengan etek
kehamilan dan amenorrhoe-laktasi, mereka sama sekali tidak serupa/identik.
Misalnya hormon-hormon yang dipergunakan bukan hcrmon alamiah
meiainkan hormon sintesis, dosisnya konstan dan tidak menyesuaikan diri
terhadap perbedaan-perbedaan siklis atau individual, serta masih ada juga
sejumlah hormon alamiah yang dihasilkan olch ovarium meskipun di berikan
hormon sintetis dari luar.'!

Manfaat keluarga berencana.

1) Untuk ibu.

' Hartanto, dr. Hanaf, keluarga berencena dan kontrasepsi (jakarta: pustaka sinar harapan, 2004)

h. 104
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a) Perbaikan keschatan badan karena tercegahnya kehamilan yang
berulang kali dalam jangka waktu yang terpendek.

b) Peningkatan kesehatan mental dan sosial yang dimnungkinkan oleh
adanya waktu yang cukup untuk mengasuh anak-anak untuk
beristirahat dan menikmati waktu terluang serta melakukan-
melakukan kegiatan yang lainnya.

Untuk anak-anak yang akan d:lahirkan.

a) Anak yang akan dilahirkan dapat tumbuh secara wajar karena ibu
vang mengandungnya berada dalam keadaan sehat.

b) Setelah lakir anak terscbut akan memperoleh perhatian,
pemeliharaan dan makanan yaug cukup kareena kehadiran anak
tersebut memang diinginkan dan direncanakan.

Untuk anak-anaX yan lain

2) Memberi kesempatar pada mereka agar berkembang fisiknya lebih
baik karena setiap anak memperoleh makanan yang cukup dari
sumber yarg tersedia dalam keluarga.

b) Perkembangan mental dan sosialnya lebih sempurna karena
pemeliharaan yang lebih baik dan lebih banyak waktu yang dapat
diberikan oleh ibu untuk setiap anak.

Untuk ayah

1) Memperbaiki kesehatan fisiknya.

b) Memperbaiki kesehatan mental sosial karena kececmasan berkurang

serta lebih banyak waktu terluang untuk keluarganya
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3. peran opinion leader dalam sosiaisasi KB
Peran opinion leader dalam kehiduan sosial di Desa Mojopurogede Kecamatan
Bungah Kabupaten Gresik juga tidak bisa dibilang rendah. Karena opinion leader
s.ngat dipercaya dalam masyarakatnya. la ikut dalam menentukan berbagai perilaku
masyzrakatnya. Di Desa Mojopurogede, orinion leader ikut menentukan apakah
program keluarga berencana (KB) yang pernsh dikampanyekan pemerintah pada
tahun 70-an dan sekarang disosalisaskan kembali bisa sukses atau tidak. Para kiai dan
tokoh masyarakat lain mendukung gerakan program KB tersebut, bahkan KB
dianggap halal dan sah. Sosialisasi ini sangatlah penting agar masyarakat yang semula
ragu terhadap program KB tidak sangsi untuk memakai alat kontrasepsi. Bisa
dibayangkan bagaimana jika program KB ini tidak mendepat dukungan dari para
pemimpin opini, sekuat apa pun keinginan pemerintah atau dipaksa dengan cara apa
pun masyaraxat tentu tidak akan menganggap KB sebagai program baru yang justru

membatasi anak.
B. Kajian Teoritik

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori model komunikasi dua tahap
(two step flow model) konsep ini berasal dari Lazarsfeld. Model inj mengasumsikan
bahwa pesan-pesan media massa tidak seluruhnya langsung mengenai khalayak.
Tahap pertama adalah pesan media kepada pemimpin pendapat (kepaia desa, kiai),
sedangkan tahap kedua adalah pesan pemimpin pendapat (kepala desa, kiai) kepada
pengikut-pengikutnya (followers). Asumsi model ini adalah para pengikut-
pengikutnya dianggap tidak banyak bersentuhan dengan media massa, sedangkan

pemimpin pendapatlebih banyak bersentuhan dengan media massa. Juga pemimpin
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pendapat dianggap lebih (karena mempunyai kelebihan) dibanding pengikut-
pengikutnya.
C. Peneiitian Terdahulu Yang Relevan

Dalam hasil penelitian olch Ainur Rofiq fakuitas Dakwah Jurusan Sosiologi
wahun 2006 dengan judui Peran Xiai Dalum Perubahan Sosial Politix Pada
Masyarakat Desa Sumber Anyar Kecamatan Mlandingan Kabupaten Situbondo,
menjelaskan bahwa peran kiai dalam perubahan sosial yang khususnya dalam
bidang politik adalah bentuk kepatuhan mercka (pengikutnya) pada kiai karena
pernan berguru pada kiai,

Sedangkan hasil penelitian yang berbentuk buku dengan jvdul Komunikasi
Politik Nahdloti Ulama Pergulatan Pemikiran Politik Radikal Dan Akomodatif
yang ditulis oleh Asep Saeful Muhtadi menjelaskan opinion leader merupakan
salah satu elit yang mempunyai kedudukan sangat terhermat dan berpengaiuh besar
pada perkembangan masyarakat tersebut, cpinion leader menjadi salah satu elit
strategis dalan) masyarakat karena ketokohannya sebagai figur yang mempunyai
pengetahuan luas dan mendalam mengenai ajaran Islam

Dan penelitiar ini, peneliti akan menitik beratkan pada peran opinion leader
sebagai penyambung lidah, pembawa infcrmasi, sehingga sangat berpengaruh
terhadap masyarakat yang tingkat pendidikannya lebih renda, sehingga opinion
leader disini diasumsikan menjadi orang yang sangat berpengaruh, baik

dikarenakan tingkat pendidikannya lebih tinggi, dan juga ketokohannya.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sebelum peneliti melangkah lebih jauh dalam pembahiasan metodologi
penelitian, kiranya peneliti tuliskan hal-hal yang harus dimengerti terlebih
dahulu dari setiap pengertian yang terkandung di dalam metode penelitian.

Penelitian adalah langkah-langkah sistematis dan logis tentang
peacarian data yang berkenaan dengan masalah tertent: untuk diolah,
dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan  cara
pemecahannya.'®

Dalam setiap penelitian, metodologi berfungsi sebagai pedcman dalam
melaksanakan penelitian yang akan dilakukan yaxni sebagai acuan dasar.
Oleh karena itu sangat mungkin peueliti dapatkan banyak keuntungan jika
keberadaan metodologi penelitian mampu menjadi poros atau alat yang
dapat digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian, termasuk di
dalamnya adalah proses analisa data yang akhirnya dapat menghasilkan
sebuah kesimpulan.

Mengingat begitu pentingnya metodologi penelitian dalam penulisan
karya ilmiah maka peneliti sendiri harus berupaya dengan sekuat tenaga
untuk memahaminya. Oleh karena itu pemilihan metodologi ini harus

berdasarkan pada masalah dan cara kerja yang sekiranya relevan dengan

¥ Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Dakwah (Jakarta : Logos, 1997), hal. 1
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obyek penelitian agar hasil yang dicapai tidak diragukan kualitasnva dan
dapat di pertanggung jawabkan.

Dalam metodologi penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif. Secara global penelitian kualitatif beititik tolak pada
paradigma fenomenogis, dalam hal ini kerangka logisnya adalah obyektifitas
yang di bangun atas dasar rumusan keadaan situasi yang diamati. Sehingga
penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai suatu penelitian yang dilakukan
secara mendalam karena memahami makna ataupun proses subyek
penelitian yang diangkat dengan asumsi dasar bahwa penelitian dengan
pendekatan kualitatif lebih menekankan pada proses deduktif dan induktif
serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang
diamati dengan menggunakan logika ilmiah. %

Sedangkan memuut Bogdan dan Tailor sebagaimana dikutip oleh Lexi
mengartikan  penelitian  kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskripiif yaitu berupa kata-kata tertulis atau Jisan dari
orang-orang atau perilaku yang diamati melalui sebuah pendekatan yang
diarahkan pada latar belakang individu secara holistik atau utuh 2!

Sedangkan untuk jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti
adalah deskriptif yaitu sebuah jenis penelitian yang bertujuan untuk

menjelaskan subyek penilaian secara rinci sehingga bisa didapatkan data

» Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), hal. 5
! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1999), hal. 3
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yang benar-benar lengkap untuk kerberhasilan penelitian. Teknik deskriptif

sendiri adalah pencarian fakta dengan interprestasi yang lengkap.?

Menurut Suharsimi  Arikunto bahwa pada umumnya penelitian
deskriptif merupakan hipotesis.?* Sehubungan dengan penelitian deskriptif
tersebut, ia juga menyatzkan bahwa pada penelitian deskriptif juga dapat
bersifat ekspioratif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau
status fenomena.

Dengan demikian, penggunaan pendekatan dan Jjenis penelitian
deskriptif kualitatif, peneliti harapkan dapat memberikan interprestasi yang
valid tentang fenomena yang terjadi di lapangan, dalam hal ini bagaimana
peran opinion leader sebagai pemuka pendapat di Desa Mojopurogede
Kecamnatan  Tanggulangi  Sidoarjo dan faktor-faktor apa yang
melatarbelakangi dani ke-opini-an leader sang opinion feader.

Adapun alasan digunakannya jenis pendekatan penelitian tersebut
adalah atas dasar pertimbangan sebagai berikut :

1. Karena metode jenis deskriptif kualitatif yang mana jenis data tersebut
sangat sesuai dengan judul yang diangkat peneliti yakni Peran Opinion
leader Sebagai Pemuka Pendapat (studi kasus pada pemilihan Kepala
Desa Mojopurogede Kecamatan Tanggulangi Sidoarjo), karena dalam
penelitian ini akan diusahakan penggambaran mengenai fenomena

langsung di lapangan atau semua keadaan yang bersifat fakta.

2 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2003), hal. 54
# Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet. 1V,
(Yogyakarta : Rineka Cipta, 1998), hal. 245



35

2. Karena penelitian kualitatif mengungkap segala hal yang ada dalam
prcses komunikasi antara opinion leader dan masyarakat Mojopurogede,
maka peneliti harus menggaii data dengan observasi langsung ke
lapangan.

3. Data yang diperoleh dari wawaucara dan observasi berupa deskripsi
proses komunikasi berlangsuag masyarakat Mojopurogede yang
dilakukan hampir setiap hari bukan berupa angka-angka sehingga mudah

untuk menginterpresiasikan.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Desa Mojopurcgede sendiri yang
kebanyzkan masyarakat yang belum pernah kuliah atau menikmati bangku
perguruan tinggi,* kurang mementingkan pendidikan semakin menguatkan
posisi tawar sang opinicn leader di Desa Mojopurogede Sedangkan Pada
penelitian ini opinion leader di Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah
Kabupater. Gresik adalah sebagai obyek penelitian, dan opinion leader di Desa
Mojopurogede sangat vital peranan sosialnya, apalagi banyaknya pengikut
dari opinion leader tersebut, sehingga opinion leader di Desa Mojopurogede
bisa dikategorikan sebagai opinion leader (pemuka pendapat). Alasan peneliti
memakai Desa Mojopurogede sebagai tempat penelitian tentu didasarkan
beberapa aspek, pertama aspek kedekatan (peneliti berdomisili di Desa

Mojopurogede) kedua aspek keunikan, karena melihat geliat modemnisasi yang

-
* Data monografi Desa Mojopurogede




36

sudah sejak beberapa tahun belakangan temyata pengaruh opinion leader
masih terasa kental dengan ke-opinion leacer-annya, padahal dengan semakin
modern suatu wilayah biasanya arus informasi Jjuga sangat memadai, dan
secara tidak langsung mengurangi peran dan vitalitas ke-opinion lcader
seseorang. Tapi nampaknya hal in: kurang berlaku di Desa Mojopurogede.
Karena peneliti yang merupakan saiah satu warga Desa Mojopurogede, maka
sangat terbuka kesempatan untuk nielakukan penelitian di desa itu, selain
sudah sangat mengenal wilayah itu, juga mendapatkan banyak masukan dari

beberapa warga Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabuputen Gresik.

C. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini informan sangat berperan penting untuk
membantu peneliti dalam menggali informasi dan memberi Jjawaban vang
paling tepat atas semua pertanyaan dari peneliii. Terutama mengenai peran
opinion leader di Desa Mojopurogede. Informan adalah orang-orang yang

dimanfaatkan untuk memberi informasi tentang situasi dan kondisi latar

belakang penelitian®’
1. Jenis Data
Data kualitatif

Data kualitatif yaitu data yang tidak berupa angka-angka atau
hanya berbentuk tulisan atau catatan. Karena dalam penelitian ini

mengungkap semua tentang proses peran opinion leader sebagai opinion

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet. TV, hal. 90
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leader di Desa Mojopurogede, maka penelitian di sini menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif. Yang mana data ini berkenaan denganr
lokasi penelitian yakni Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah
Kabupaten Gresik, bagaimana proses opinion leader sehingga menjadi
herpengaruh di lingkungan Desa Mojopurogede, serta data literer (buku-
buku) yang ada kaitannya dengan penelitian.

. Sumber data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalak
subyek dari manz data dapat diperoleh. Dalam penelitian: ini data dibagi
menjadi dua bagian, yaitu:

Sumber data primer: sumber ini dipeioleh dari wawancara
langsung dengan bcberapa orang yang dianggap kompcten dalam
menggali data tentang peran opinion leader sebagai pemuka pendapat
dan mereka adalah: Menurut Nasik, Spd, (Kepala Desa Mojopurogede
Kecamatan Bungah Kabupten Gresik), Ny. Istiana (ibu rumah tangga)
Adi Firmanto (anggota jam’iah Yasinan), Huda, Rofiq, Nur Aly (ketua
Jjam’iah tahlil), Somad (salah satu aparatur desa Mojopurogede), Sobirin
(ketua Rw 5), Hj. Syafi’ah (ketua jam’iyah diba’ Desa Mojopurogede),
ustadz Itham (Kepala Taman Pendidikan al-Qur’an Nurul Huda) ,Fathur
Rohman (guru agama di sekolah SD Ma’arif Desa Mojopurogede),

Sumber data sekunder: buku-buku yang berkaitan dengan penelitian.
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Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, “yang dimaksud dengan
sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat

diperoleh” 2

Ada beberapa sumber data yang bisa digunakan oleh peneliti

diantaranya:

a.

Informan adalah orang yang berpengaruh dalam proses pengumpulan data
bisa juga kita sebut sebagai narasumber. Oleh karena itu peneliti akan
memilih informan yang sesuai dengan permasalahan yang memiliki
kriteria-kriteria tertentu, yakni:
1) Karena dianggap mengerti dan kompeten ketika peneliti melakukan
wawancara inengena: peran opinion leader sebagai peinuka pendapat
2) Karena bidang pekerjaan, figur yang karena sehari-harinya memang
menggeluti suatu pekerjaan yang terkait dengan permasalahan yang
dibahas, dalam hal ini adalah anggota rutinan Jam'iah tahlil, jam 'iah
diba’, jain 'iah pengajian rutin jumat legian.
Tempat atau lokasi, yaitu dari memahami kondisi lokal penelitian, secara
tidak langsung peneliti bisa secara cermat mencoba untuk mengkaji dan
secara kritis menarik kemungkinan kesinipulan dalam penelitian ini
peneliti hanya mengambil informan dari warga atau orang mendiami Desa

Mojopurogede, karena peneliti meyakini warga setempat bisa lebih akurat

?® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian (Jakarta:PT. Rineka Cipta,2002),hal. 107
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karena sedikit banyak telah tahu (setidaknya mendengar stzu melihat
langsung) tentang apa yang akan ditanyakan oleh peneliti.

¢. Dokumen atau arsip, merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan
dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu. Ia bisa merupakan rekaman
atau dokumen tertulis seperti arsip data base surat-surat, rekaman gambar
benda-benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu peristiwa.?’

d. Catatan lapangan, yaitu catatan yaug diperoleh dari hasil pengamatan dan
perau scita peneliti (secara langsung ikut datam pengajian dan kegiatan
keagamaan yang di ikuti opinion leader di wilayah Desa Mojopurogede)
yang berupa situasi, proses, dan perilaku terutama yang berkaitan dengan
peranan vpinion leader dalam sosialisasi KB , kemudian hasiinya dibuat
suatu catatan.

D. Tahap-Tahap Penelitian
Ada empat tahap yang bisa dikerjakan dalam penelitian, yaitu pra
lapangan, kegiatan lapangan, analisis data dan penulisan laporan.
1. Tahap pra lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan berbagai persiapan baik yang
berkaitan dengan konsep penelitian maupun persiapan perlengkapan yang
dibutuhken. Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Pada tahap ini peneliti membuat usulan rancangan penelitian atau

proposal penelitian yang sebelumya di diskusikan dengan dosen

7 Imam Suprayogo dan TabraniMerodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung:PT.
Remaja Rosdakarya,2001), hal. 164
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pembimbing yang kemudian diseminarkan dengan bebercpa dosen
penguji dan beberapa peringkatnya (ketua sidang proposal dan
sekretaris sidang proposal). Proposal penelitian in' terdiri dari latar
belakang masalak, rumusan masalah, tuivan penelitian, manfaat
penelitian, definisi konsep, pendekatan dan jenis penelitian, .subkyek
penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, teknik keabsahan data, dan
sistematika pembahasa,
b. Memilih lapangan Penelitian
Dalam hal ini peneliti mengambil judul “Peran Opinion leader
daiam sosialisasi KB Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah
Kabupaten Gresik”. Oleh karena itu peneliti akan memusatkan
penelitian di Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten
Cresik.
¢. Mengurus Perizinan
Peneliti membuat surat penelitian melalui kajur yang ditanda
tangani oleh pihak dekan (Dekan Fakultas Dakwah Shonhaji Sholeh),
mengajukan  permohonan  penelitian Kepada Kepala Desa
Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.
d. Persiapan Perlengkapan
Fada tahap ini, yang harus dilakukan oleh peneliti adalah supaya
proses penelitian ini nantinya berjalan lancar terutama pada saat akan

wawancara adalah mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan
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misalnya buku catatan. dan beberapa alat tulis, serta tape recorder
kalaupun dibutuhkan.
¢. Persiapan Diri
Adapun yang dilakukan oieh penehti disini yaitu mempersiapkan
diri untuk melakukan penelitian terutama dalam hal wawancara harus
mempersiapkan pedoman wawancara ierlebih dahulu agar peneliti
nantinya mempunyai gambaran kalimat pertanyaan apa saja yang aian
peneliti ajukan.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Pada tahap ini peneliti lebih fokus pada pencarian dan pengumpulan
data di Japangan yaitu dengan melalukan wawancara dengan para
informan dan juga berpartisipasi dengan kegiatan keagamaan di Desa
Mojopurogede, serta mengamati segala bentuk akiifitas yang ada di lokasi
penelitian dalam hal ini peneliti berkunjurg ke rumah opinion leader,
samubil menulis catatan lapangan untuk tahap berikutnya. Dengan catatan
lapangan ini diharapkan peneliti akan lebih paham dan ingat akan data-
data yang diperoleh pada tahap ini.
3. Tahap analisis data
Setelah semua data terkumpul, peneliti mengklasifikasikan serta
‘menganalisis data tersebut; yang kemudian diambil mana data yang sesuai
dengan permasalahan penelitian.®® Sehingga tidak semua data yang

peneliti peroleh pada tahap sebelumnya di ikut sertakan, melainkan akan

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. hal 127-148
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dianaiisis terlebil dahulu, yang akhirnya penelitian ini nantinya bisa
dipertanggung jawabkan kebenarannya karena didukung oleh data-data
yang valid, yang nantinya bisa mempengaruhi hasil penslitian. Seperti ada
yang menginformasikan kebanyakan opinion leader pada umumnya lebih
berorientasi pada keuntungan material, akan tetapi ketika di cek silang
tidak demikian halnya, karena opinion leader yang diteliti Jjuga kerap
datang pada acara yang tidak medapatkan imbalan, maka peneliti tidak
mengkategoiikan data tersebut sebagai data yang valid, sehingga peneliti

mengabaikannya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik pengumpuian data yang peneliti gunakan untuk

mendukung penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut :

. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan

secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada responden
dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat
perekam.” Dalam hal ini peneliti mengunjungi para informan dari satu
rumah, ke rumah informan yang lainnya untuk melakukan wawancara,

dan hasil dari wawancara itu dicatat dalam sebuah tulisan.

. Observasi yaitu data atau informasi yang diperoleh dari pengamatan di

lapangan yang kemudian dibentuk menjadi suatu catatan-catatan.

Sedangkan dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi dengan

hal.65

Blrawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung:PT. Remaja Rosadkarya,1999),
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mcengamati (cangkrian) di depan rumah sang opinion leader sambil
menulis apa saja data yang diperlukan untuk penelitian ini.
3. Dokumentasi yaitu data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

cataian, transkrip, buku, surat kabar, inajalah, dan sebagainya.30

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola kategori dan suatu uraian dasar sehingga dapat ditemukan
temna dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data-data. Berbeda dari analisis pada data studi kualitatif, yang dilakukan
sesual aktivitas pengumpuian data. Proses anelisis data kualitatif
berlangsurg selama dan pasca pengumpulan data.

adapun proses-proses analisis data kualitatif terdapat tiga langkah
yaitu.

1. Reduksi data (data reduction), yaitu proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar
yang diperoleh di lapangan studi.

2. Penyajian data, yaitu deskripsi kumpulan informasi tersusun yang
memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan  dan
pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif yang lazim digunakan.

adalah dalam bentuk teks naratif

* Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, hal 206



44

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and
verijication). Dari permulaan pengumpulan dara, periset kualitatif

mencari makna Cari setiap gejala yang diperolehnya di lapangan.®'

G. Tekrik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk  memperoleh hasil yang bisa dipertanggungjawabkan
kebenarannya oleh karena itu peneliti akan mengkroscel: data-data yang
teiah diperoleh sebelumnya sehingga akan menghasilkan sesuatu yang
benar-benar valid.
Adapun cara-cara yang digunakan peneliii untuk hal tersebut ¢i atas
adalai: sebagai berikut:

1. Perpanjangan keikutsertaan, maksudnya peneliti akan memungkinkan
untuk meningkatkan derajai kepercayasn data yang dikumpuikan, serta
dapat nieuaguji keienaran inforiasi, baik vang berasal dari iri sendiri
maupun dari responden dan membangun kepercayaan informan.
Mengirgat perpanjangan keikutsertaan itu sangat penting, oleh karena
peneliti melibatkan diri dalam aktifitac yang dilakukan oleh opinion
leader di Desa Mojopurogede Kecamatan Bungan Kabupaten Gresik
seperti dalam acara yasinan, tahlilan dan kegiatan yang berhubungan
dengan proses penelitian mengenai peran opinion leader dalam

sosialisasi KB di Desa Mojopurogede.

3 Agus Saliry,Teori dan Paradigma Penelitian Sosial (Y ogyakarta: Tiara Wacana,2006), hal
22
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2. Ketekunan pengamat, maksudnya memberi ciri-ciri dan unsur dalam
sivuasi yang sangat relevan dengan permasalaban atau isu yang sedang
diteliti, dan kemudian memusatkau diri pada hal-ha. terebut secara rinci.
Dengan kata lain jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup,
maka ketekunan pengamatan meryediakan kedalaman. Oleh karena itu
ketekunan pengamatan merupakan suate bagian penting dalam
pemeriksaan keabsahan data, maka peneliti melakukan hal tersebut
secava teliti, rinci, dan berkesinambungan.

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
inemnanfaatkan sesuam vang lain diluar data itu untuk keperiuan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin (1978,
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang
memantaatkan penggunaan sumber, 1netode, penyelidik dan teori.’

Validitas dan obyektifitas merupakan persoalan fundamental dalam
kegiatan ilmiah. Agar data yang dipercleh peneliti memiliki validitas dan
obyektifitas yang tinggi, diperlukan beberapa persyaratan yang diperlukan.
Berikut ini akan peneliti kemukakan metode yang digunakan untuk
mezningkatkan validitas dan obyektifitas suatu penelitian, terutama dalam
penelitian kualitatif. Robert K. Yin (1996), mensyaratkan adanya validitas
design penelitian. Untuk iw, Paton (1984), menyarankan diterapkan teknik

triangulasi sebagai validitas design penelitian. Adapun teknik wiangulasi

32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif hal. 178.



46

yarg peneliti pakai dalam penelitian ini adalah triangulasi data atau
triangulasi sumber. Sebagaimana dikemukakan Yin, triangulasi data
dimaksudkan agar dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan multi

¥ Dalam proses ini peneliti melakukanaya dengan

sumber data.
membandingkan informasi yang didapat dari satu informan ke informan
lainnya, apakah memang terdapat kesamaan antara satu data dan data dari
informan yang lainnya
Dalam penelitian ini, penulis melakukan triangulasi dengan
menggunakan sumber metode. Hal ini dapat dicapai dengan cara
Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
Setelah peneliti  melakukan wawancara dengan warga Dcsa
Mojopurogede ternyata ada kesesuaian antara data satu dengan data yang
lainnya, dan dengan penelitian yang memfokuskan pada proses peran
opinion leader sebagai pemuka pendapat biasanya dengan menggunakan

media pengajian atau acara keagamaan dJimana opinion leader biasa

memberikan ceramah keagamaan.

%} Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, hal. 185.
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PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. SETTING PENELITIAN

-1. Keadaan Umum Desa

a.

C.

d.

Luas Wilayah

1) Luas Wilayah Desa Mojopurogede :+329.810 Ha
2) Luas Wilayah makam Desa Mojopurogede 1 4:26.060 M2
Batas Wilayah Desa Mojopurogede

1) Scbelah Utara : Desa Padang Bandung
2) Sebelah Selatan : Bengawan Solo

3) Sebelah Barat : Desa Sidomukti

4) Sebelah Timur : Desa Mojopurowetan
Geografi dan Topografi

1) Keitnggian Tanah di Permukaan Laut  : + 15,5 M2

2) Suhu Udara rata-rata :27C-31C

3) Keadaan Topngrafi desa : Dataran Rendah

Orbitasi (Jarak dari Pusat Pemerintahan)

1) Jarak dan Pusat Pemerintahan Kecamatan :07 Km
2) Jarak dari Pusat Pemerintal..n Kabupaten :20 Km
3) Jarak dari Pusat Pemerintahan Propinsi :35 Km

4) Jarak dan Pusat Pemerintahan Ibukota RI e
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1
2)

3)

4
)
6)
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Dusun kaweden: (RW 001 /RT 001, RT 002, RT 003 )

Dusun bangunrejo ( RW 002 / RT 004, RT 005, RT 006 )
Dusun jeraganan: (RW 003 / RT 007, RT 003. RT 009 RT
0010,RT 0011 )

Diusun kening: (RW CN4 /RT 0012, RT CC13 )

Dusun kalitebon: (RW 005 /RT 0014, RT 0015 )

Dusun pelampang: (RW 006 / RT 0016 )

Jumlah Penduduk

1)

Menurut jenis klamin

a) Laki-Laki : 2.04€ Jiwa
b) Perempuan :2.129 Jiwa
¢) Jwnlah total :4.175 iiwa

Menurut kewarganegaraan

a) Waiga negara Indonesia

i. Laki-Laki 0 2.046 Jiwa
ii. Perempuan :2.129 Jiwa
iii. Jumlah total 14.175 jiwa

b) Warga negara Asing

i. Laki-Laki - Jiwa
ii. Perempuan ;- Jiwa
iii.  Jumlah total :-jiwa

c¢) Jumlah Penduduk Menurut Agama

1.  Islam :4.175 Jiwa



1. Islam

ii. Hindu
iii.  Budha
iv.  Katolik

V.  Protestan

3) Menurut mata pencaharian

4)

a)
b)

)

Petani

Bruh Tani
Buruh / Swasta
Karyawar/Pegawai Negri/ABRI
Pengrajin
Pedagang
Peternak

Jasa

Pemulung
Tukang Kayu
Tukang Bawu

Tukang Jahit

m) Pensiunan

n)

0)

Nelayan

Guru Swasata

Menurut Mobilitas / Mutasi

a)

Lahir

:4.175 Jiwa

- Jiwa

- Jiwa

- Jiwa

- Jiwa
:839 Jiwa
;472 Jiwa
1152 Jiwa
134 Jiwa
139 Jiwa
228 Jiwa
1162 Jiva
050 Jiwa
;5 Jiwa
215 Jiwa
123 Jiwa
13 Jiwa
212 Jiwa
:.19 Jiwa
:58  Jiwa

49



i. Laki-Laki

i.  Perempuan

iii.  Jumlah total
b) Mati

1. Laki-Laki

ii.  Perempuan

ii.  Jumlah tetal
¢) Datang

i.  Laki-Laki

ii.  Perempuan

. Jumlah total
d) Pindah

1. Laki-Laki

ii.  Perempuan

iii.  Jumlah total

5) Jumlah Kepala Keluarga

24 Jiwa
: 28 Jiwa

: 52 jiwa

026 Jiwa
122 Jiwa

: 48 jiwa

019 Jiwa
29 Jiwa

: 48 jiwa

: 28 Jiwa
125 Jiwa
153 jiwa

0 1.126 Jiwa

Keadaan Scsial Ekonomi dan Budaya Masyarakai.

50

1) Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Mojopurogede

Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik, dapat dikatakan sebagai

Masyarakat yang Ekonominya cukup sederhana (kurang

mampu), bila ditinjau dari segi perkembangan Ekonomi tahua

2009 ini, sehingga dapat diprosentasikan dengan perbandingan
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Jumlah Kepala Keluarga, sebanyak 1.055 KK sebagai

berikut:34

a) Masyarakat Ekonominya Mampu : + 20,6 % dari
jumlah KK

b) Masyarakat Ekor.ominya Cukup '+ 492 % dari
Jjumlah KK

¢) Masyarakat Ekonominya Lemah (GAKIN): + 3C,2 % dari
Jjumlah KK
d) Masyarakat yang menerima Bantuan Langsung dari
Program Kclvarga Harapan, sejumlah 181 Kepala Keiuarga
e) Masyarakat yang menerima Beras Raskin, sejumlahl90
KK. @ 15 Kg/ bulan
2) Budaya masyarakat yang hidup dan berkembang di Desa
Mojopurogede Kecamatan Bungan Kabupaten Gresik, adalan
merupakan budaya yang bersifat agamis (Agama Islam),
sehingga budaya yang hidup dan berkembang di Desa
Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik adalah
sebagai perikut :
a) Seni Hadrah
b) Samroh ( Rebanah )

¢) IPSI ( Pencak Silat )

34 Monografi Desa Mojopurogede
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d) Yasin dan Tahlil
e) Istighotsah
f) di
h. Prasarana Pemerintahan, pendidikan, kesehatan, perhubungan,
perekonomian, keagamaan, dan iain-lain
1. Prasarana Pemerintahan :
Yang mendukung terselenggaranya Pemerinta Desa
Mojopurogede Kecamatan Bungah Kanpaten Gresik adalah
tersediaaya :
a) Kantor Dcsa
b) Balai Desa
c) Aula
d) Kantor masng-masing lembaga yang ada di Dcsa

Mojopurogede
2. Keadaan Pendidikan:

Masyarakat Mojopurogede mempunyai kesadaran yang
sedang tentang pendidikan, sebagai contoh kecil (sebagaimana
yang telah dijelaskan diatas) masjid dan musholla selain digukan
sebagai sarana peribadatan juga sebagai pendidikan informal.

Ada beberapa sarana pendidikan yang di sediakan oleh
pemerintah setempat di desa mojopurogede. Adapun sarana

pendidikan yang ada di Desa Mojopurogede adalah sebagai
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DATA PENYEJLENGCARA PENDIDIKAN DESA

MOJGPURGGEDE KECAMATAN BUNGAH KAUPATEN

GRESIK
NG | Tingkat Jumlah Keterangan o
1 PADU 1 (satu)Unit Al Firdaus 34
27 7K 1(Satu) Unit Musiimat NU 51
3 SD/MI 2 (Dua) Unit SDN Mojopuro Gede
MI Manbaul Ulum
4 Mts/Salafiyah 2(Dua) Unit Mts Menbani Ulum
Salaftyah Manbaul Ulum
5 SMU/MA 1(Satu) Unit MA Manbaul Ulum
6 Panti Asuhan 2(Dua)Unit Hasanuddin
Muhamaddyah
7 Pondok Pesantren 3(Tiga) Unit Manbaul Ulum,Manbaul
Thsan,Al- Muhtar
8 TPQ/TPA 4 (empat) unit Manbaul Uum
Manbaul Thsan

35 Monografi desa Mojopurogede
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Al Mukhtar
Al Hikinah
9 Diniyah 2 (dua) unit Manbaul Ulum
Miftahul Jannah
10 ! Keiar Paket B Setara | Sudsh Lulus i Sudah [ xlus
SLTP
11 Kejar Paket C Setara | Sudah Lulus Sudah Lulus
SLTA
12 | PGSD /MI (D2) Sudah Lulus Sudah Lulus

Selain lembaga-lembaga formal diatas juga terdapat
lembaga informal, seperti kursus menjahit dan salon kecantikan.
Juga terdapat wajelis ta’lim yang dilaksanakan dengan tidak ada
batasnya.

Data mengenai jumlah warga Mojopurogede antara yang
melanjutkan sekolah ke pendidikan formal (SLTP, SMU, STM,
atau yang lainnya yang bukan kategori pesantren) dan yang
melanjutkan ke Ponpes, dengan jumlah 994 orang yang sedang
meneruskan  pendidikan pada tingkat SMP (sederajat)-SMA
(sederajat), 258 orang diantaranya melanjutkan pendidikan di
lembaga pondok pesantren, sedangkan 836 yang lainnya

menempuh pendidikan yang beragam, mulai dari MTs (379 orang),
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SMP (109 orang), SMA (31 orang), Madrasah Aliyah (104 orang),

sekolah kejuruan (8 orang). Sehingga bisa di lihat bahwa jumlah

warga Desa Mojopurogede yang mempunyai minat terhadap Ilmu

Agama Islam cukup dominan dari pada minat terhadap yang

lainnya.*

a) Keadaan dan jumlah guru tetap dan tidak tetap dari masing-
masing jeris pendidikan yang ada di Desa Mojopurogede
Kecamatan Bungah Kaupaten Gresik

1) Tutor PADU : 2 Tutor

2) GuruTK : 2 Guru Tetap Dan 3 Guru Tidak Tetap
3) GuruSh : 9 Guru Tetap Dan 3 Guru Tidak Tetap
4) Guru MI : 3 Guru Tetap Dan 17 Guru Tidak Tetap

5) Guru MTs: 4 Guru Tetap Dan 19 Guru Tidak Tetap

6) Guru MA: 4 Guru Tetap Dan 22 Guru Tidak Tetap

7) Guru TPQ : 3 Orang
8) Tutor Kejar Paket B : 8 Tutor
9) Tutor kejar Paket C : 8 Tutor
10) Dosen PGSD / MI (D2) :4 dosen

3. Prasarana Peerhubungan :
Untuk melancarkan dan menunjang perekonomian

Masyarakat Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kaupaten

36 Hasil Wawancara dengan ketua RW 1, 2, 3, 4, pada 17-22 juni 2009
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Gresik, maka prasarana perhubungan yang ada di Desa
Mojopurogede Kecamatan Bungah Kaupaten Gresik

a) Jalan Desa

b) Tambangan ke Kecamata Glagah Lamoagan

¢) lasa Angkot ( Ojekan )

d) Dan lain-lain
4. Prasarana Kesehatan

Untuk  meningkatkan  kesehatan masyarakat  Desa
Mojopurogeds Kecamatan Bungah Kaupaten Gresik, maka
prasarana kesehatan yang ada adalah POLIDES ( Poliklinik Desa ).
Sedangkan masyarakat miskin Desa Mojopurogede Kecamatan
Bungah Kaupaen Gresik yang mendapattkan kartu JAKESMAS
Tahun anggaran 2007 sebanvak 316 KK sampai sekarang masih
diberlakukan. Dalam melayani kesehatan masyarakat didirikan S
Posyandu dan 1 Posyandu PAUD yang berada di Balai Desa
Mojoprogede.
5. Prasarana perekonomian
Untuk melancarkan dan menunjang perekonomian

Masyarakat Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kaupaten
Gresik adalah :

a. Toko-Toko

b. Toko Pracangan
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c. Warung-Warung

d. Mebeler

e. Serfis Motor Dan Jual Suku Cadang

f. Jual Beli Besi Tua, Limbah Plastik

g. Las ( Kartit Dan Listrik )

h. Jamu Tradisional

i. Kios Pupuk Dan Obat-Obatan Pertanian
6. Prasarana keagamaan

Dalam rargka peningkatan ketaqwaan kepada ALLAH

Subhanahu Wata’aiah maka sarana keagamaan yang ada di Untuk
melancarkan dan menuniang per ekonoraian Masyarakat Desa
Mojopurogede Kecamatan Bungah Kaupaten Gresik, sebagaimana

data dibawah ini;

DATA MASJID DAN MUSHOLLA

NO [MASJID/MUSHOLLA | NAMA ALAMAT

1 | MASJID MASJID  NURUL | DUSUN KAWEDEN
HUDA

2 |MASID MASJID DUSUN
ASSYAHIDIN MOJOPUROGEDE

3 [MASIID MASJID AL | DUSUN PELAMPANG
MUTTAQIN
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MASIJID

MASIJID

MASJID DUSUN KALITEBON
MUHAJIRIN
"PESANTREN DUSUN JERAGANAN

MANBAUL ULUM

6 | MUSHOLLA PUTRI MUSHOLLA DUSUN KAWEDEN
DARUL YAQIN

7 |MUSHOLLAPUTRA | MUSHOLLA AL | DUSUN BANGUNREJO
ABROR

8 |MUSHOLLA | MUSHOLLALDII | DUSUN BANGUNREJO

9 | MUSHOLLA PUTRI MUSHOLLA DUSUN BANGUNREJO
NURUL QUR’AN

10 | MUSHOLLAFUTRA | MUSHOLLAMIFTA | DUSUN JERAGANAN
HUI. HUDA

11 |MUSHOLLAPUTRA | MUSHOLLA DUSUN JERAGANAN
MUSHOLLA
DAARUN NAJA

12 | MUSHOLLA PUTR! MUSHOLLA DUSUN JERAGANAN
ROUDHOTU
KHOIRIYAH

13 |MUSHOLLAPUTRA | MUSHOLLA KYAI | DUSUN KENING
MBAH MARZUKI

14 |MUSHOLLAPUTRA | MUSHOLLA DUSUN KENING
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ARROHMAN

15

MUSHOLLA PUTRI

MUSHOLLA

DAKUSSALAM

DUSUN KENING

16

MUSHOLLA PUTRA

MUSHOLLA

HAQQUL MUBIN

DUSUN KALITEBON

17

MUSHOLLA PUTRI

MUSHOLLA

NURUL HIKMAH

DUSUN KALITEBON

MUSHGLLA PUTRI

MUSHOLLA

NURUL

ISLAMIYAH

DUSUN PELAMPANG

19

MUSHOLLA PUTRI

MUSHCLLA

NURUL ILMIYAH

DUSUN PELAMPANG

20

MUSHOLLA

MUSHOLLA bp.

MAMBAUL [HSAN

DUSUN BANGUNRE;

21

MUSHOLLA

MUSHOLLA PP. AL

MUHTAR

DUSUN JERAGANAN

Untuk perawatan dan kemakmuran setiap masjid atau musholla, maka

di bentuk pengurus yang di kenal dengan ta’mir. Ta’mir mempunyai tugas

untuk memelihara dan mengkoordinir seluruh aktivitas keagamaan baik yang

bersifat umum (untuk seluruh warga) maupun yang bersifat khusus (anak-anak

dan remaja).
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Adapun pelaksanaan kegiatan di musholla biasanya difokuskan pada
belajar membaca dan menulis Al-Qur’an khusus untuk anak-anak dan remaja
saja. Disinilah mereka di didik untuk mengenal baca tulis Al- Qur’an.

TABZL DAFTAR PESERTA XB DI DESA MOJOPUROGEDE

KKECAMATAN BUNGAH KABUPATEN GRESIK

No TAHUN Jumlah neserta KB Jumlah KK
1 Awal tahun 2007 361 orang 1.023 XX
2 pertengahan tahun | 397 orang 1.059 KK
2007
3 Awal tahun 2008 | 457 orang o 1.078 KK
4 Akhir tahun 2008 | 489 orang 1.107 KK
5 Pertengahan tahun | 542 orang 1.126 KK
2009 |

Dari table di atas kita dapat melihat perkembangan atau bertambahnya
Jjumlah peserata yang mengikuti KB. Terlihat bahwa lonjakan jumlah peserta
KB pada awal tahun 2008 begitu besar. Hal itu tidak terlepas dari peran
opinion leader yang begitu dominant di masyarakat dalum mensosialisasikan

program keluarga berencana tersebut.

37 Mubaroka, Siti dokumentasi peserta KB tahun 2009
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B. PENYAJIAN DATA
1.  Peran Opinion Leader

Adapun keadaan masyarakat di Desa Mojopurc-ede Kecamatan Bungah
Kabupaten Gresik mengenai peran opinion ieader sebagai pemuka pendapat
adaiah ditemukan semacaia simbiosis yang crat antara masyarakat.

Peran opinion lzader di Desa Mojopurogede Kecamatan Bungeh
Kabupaten Gresik tidak hanya pada aspek ritual, maupun keagamaan,
melainkan bisa lebih luas, sehingga opinion leader menjadi figur panutan
masyarakat Desa Mojopiwrogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik, hal
ini terlihat dati basii wawancara dengan beberepa masyarakat di Desa
Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.

Ada beberapa tanggapan masyarakat tentang peran opinion leader di
Uesa iMojopurogede Kecamatan Buugah Kabupaten Gresik, disini peneliti
memfokukskan pada pemuka pendapat seorang opinion leader dalam
pandangan masyarakat. Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten
Gresik.

Ada beberapa pendapat ketika peneliti menanyakan kepada Warga Desa
Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik mengenai peran figur
opinion leader yang menjadi panutan di Desa Mojopurogede Kecamatan
Bungah Kabupaten Gresik ini, di antaranya yaitu kedalaman ilmu dan luas
pengetahuan, serta perilaku yang sesuai tuntunan agama Islam, dan juga ke-

kharismatik-an sang opinion leader. Diantara sekian keriteria itulah yang
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menjadi faktor dominan, sehingga pada masyarakat Desa Mojopurogede
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik sangat tunduk dan respek terhadap
keberadaan opinion leader di Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah
Kabupaten Gresik.

Peran opinion leader dalam kehidupan sosial keagamaan memang sulit
untuk terbantahkan, tentu banyak penelitian sebelumnya yang
msngungkapkan hal iri. Demikian halnya mengenai peran opinion leader
sebagai panutan masvarakat. Salah satu hasil pengamatan dari peneliti, bahwa
setiap tindak tanduk atau perbuatar: yang dilakukan oleh opinion leader selalu
diamini, atau dibenarkan oleh warga Desa Mcjopurogede Kecamatan Bungeh
Kabupaten Gresik. Scperti ketika saiah satu Warga Desa Mojopurogade
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik yang sedang membangun rumah, sang
opinion leader memerintahkan warga Desa Mojopurngede Kecamatan Bungah
Kabupaten Gresik untuk ikut membantu keluarga itu. Karena menurut
pengamatan peneliti sebelumnya hampir tidak ada yang perduli dengan orang
yang mau membuat pondasi rumah, dikarenakan si orang tersebut tergolong
masyarakat miskin, sehingga kctixa sang opinion leader menyerukan kepada
Warga Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik untuk
menolong orang itu warga pun langsung ikut serta dalam pembangunan
pundasi (di Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik ada
semacam diskriminasi antara orang miskin dan kaya, walaupun tidak terlihat

secara terang-terangan).
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Sama halnya ketika peneliti dengan sengaja mengikuti salah satu
kegiatan Opinion leader Hasan (Zainul Hasan) yaitu rutinan atau Jjamiah tahlil
di salah sat: rumah warga Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten
Gresik, saat itu sang opinion leader setelah memimpin acara tahlil {biasanya
sebelum acara ditutup ada semacam ceramah dari ovinion leader 2tau ustadz)
memberikan pidato singkat kepada jamiah tahlil, saat itu sang opirion leader
memberikan semacam kriteria dari seorang pemimpin, entah itu merupakan
pemimpin desa maupun pemirgin negara, dan dari penuturan sang opinion
lecder kriteria itu condong terhadap salah satu diantara sekian calon,
walaupun opinion leader Hasan tidak menyebutkan nama atau keterangan,
akan tetapi hampir semua jamaah tahlil mengetahui apa yang dimaksud dan
siapa figur yang dipilih oleh opinion leader untuk menjadi pemimpin Desa
Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.

Demikian halnya dengan pemaparan dari Nur Indah (anggota KB) yang
berpendapat bahwa opinion leader juga sangat berpengaruh terhadap warga
Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik, terutama dalam
hal mengisi program KB dau, karcra di anggap lebih karismatik dan lebih
berwibawa, sehingga apa yang di ucapkan opinion leader adalah hal yang
mutlak harus dilaksanakan di Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah
Kabupaten Gresik.

Sedangkan menurut Evi Adriyanti, bahwa opinion leader begitu

dihormati dan disegani karena keilmuan mereka, sehingga apa-apa yang



dilakukan opinion leader menjadi semacam acuan untuk warga Desa
Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik dalam bertindak
maupun tntuk menentukan calon politik di Desa Mojopurogede Kecamatan
Bungal: Kabupater Gresik. Sedangkan menurut Rofiq bahwa peran serta
seorang opinion leader atan pemuka agama daiam kehidupan sosial memang
sangat bagus, karena bisa sangat membantu masyarakat khususnya masyarakat
Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik, akan tetapi perlu
diketahaui masyarakat sekarang sudah lebih mengerti politik (dari
sebelumnya) seiring adanya media televisi dan koran yang telah menjadi
konsumsi masyarakat luas, sehingga sangat diharapkan para Opinion Leader
untuk tidak membawa masyarakat pada l:euntungan pihak-pihak tertentu tanpa
lagi memperdulikan nasib masyarakat yang lebih luas, tentu bila sampai
terjadi hal yang demikian maka sarg pemuka agama (opinion leader) akan
kehiiangan kepercayaan maupun wibawa dari masyarakat yang selama ini
menjadi pengikutnya.

Menurut HJ. Nur Khotimah (ketua KB) mengungkapkan mengenai peran
opinion leader sebagai pemuka pendapat bahwa memang daiam hal iui peran
opirion leader Maksum Thoha dan Zainul Hasan tidak bisa lepas dari
masyarakat Dega Mojopurogedg Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.
Artinya antara opinion leader dan warga Desa Mojopurogede Keca.natan
Bungah Kabupaten Gresik terjadi saling keterkaitan satu dan yang lainnya,

sang opinion leader adalah pemimpin dan warga adalah pengikut dan
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memadtuhi semua fatwa dari sang opinion leador tersebut. Akan tetapi meiihat
adanya media informasi televisi yang ada di setiap rumah penduduk Desa
Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik membuat warga lebih
faham dari pada sebelumnya, baik itu masalah politik, dan yang lainnya.
Mengenai pemuka pendapat, seluruh informan yang merupakan warga
Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik yang menjadi
sumber informasi sepakat, bahwa opinion leader adalah pemuka pendapat atau
opinion leader di Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.
Dan beberapa hal yang menjadikan opinion leader sebagai pemuka pendapat
adalak bahwa opinion leader berpengetahuan lebih luas dan warga yang lain,
opinion leadzr tidak hanya tzhu masalah keagamaan, melainkan lebih dari itu,
sehingga opinion leader seringialinya menjadi terapat bertanya bagi warga
Cesa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Selain
berwawasan luas opinion leader juga mempunyai karisma tersendiri
agibardingkan dengan warga biasa, sehingga orang Desa Mojopurogede
Kecamatan Burgah Kabupaten Gresik merasa segan atau istilah dalam bahasa
jawanya sungkan kalau berhadapan maupun bersampingan dengan sang
opinion leader, begitu juga ucapaunya, sehingga warga pun lebih tergerak bila
yang dawuh adaiahppz}’m’on leader. Juga menurut sumber berita ada yang
merasa perkataan opinion leader sama halnya perkataan nabi, mengingat
ulama adalah penerus para nabi, sehingga para masyarakat merasa segan untuk

menolak atau mengacuhkan seruan maupun ajakan opinion leader.
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Menurut Somad (salah satu aparatur desa Mojopurogede) bahwa
kebanyakan warga Mojopurogede tidak melanjutkan sekolah ke perguruan
tinggi, karena memakan biaya yang lebih banyak, juga tidak ada jaminan akan
mendapatkan pekerjaan seielah lulvs nantinya, seiingga banyak yang
langsung melamar pekerjaan setelah menamatkan Sekolah Menengah Atas
atau setingkatnya.

Menurut Sobirin (ketua Rw 5) berpendapat bahwa seorang opinion
leader mempunyai nilai tambah tersendiri dealam hati miasyarakat Desa
Mojopurogede Kecamatan Bungzh Kabupaten Gresik karena sebagian
masyarakat menganggap apapui yang dikatakan oleh opinion /eader adalah
sesuatu yang benar. Karena opinion leader berpatckan pad al-quran dan
hadist. Dalam segala urusan masyarakat meminta fatwa pada opinion leader
baik dalam perkara ibadah maupun xehidupan sehari-hari. Terlebih lagi dalm
pemilihan Kepala Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.
Masyarakat Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik
menganggap opinion leader punya kompetensi untuk menentukan pilihan
figur, siapa yang akan memimpin masyarakat dan Desa Mojopurogede
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.

Menurut pernyataan ustadz Ilham, selaku Kepala Taman Pendidikan al-
Qur’an Nurul Huda, peran opinion leader dalam politik di masyarakat Desa
Mojopurogede Kecamatan Bnngah Kabupaten Gresik mempunyai tiga sifat

yang harus difahami diantaranya ialah
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1. menyikapi masyarakat yang setuju maupun tidak pada momen sosalisasi B
yanh akan berlangsung

2. mempunyai ide yang kuat untuk menghadapi semua rintangan dan
hambatan dalam program KB (Keluarga berencana) dengan ide-idenya
yang membawa pada fokus dan berorientasi pada keagamaan diharapkan
akan membawa kemaslahatan pada umat dan masyarakat Desa
Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.

3. harus memahami tentang politik baik dari segi pengetahuan maupun
prakteknya di lapangan, sehingga opinion leader yang ikut dalam dunia
poliiik baik langsung maupun tidak lansung, tidak termakan cleh politik
itu sendiri. Dalam artian opinion leader tidak dijadikan alat saia dalam
roda perpolitikan Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten
Gresik.

Sedangkan menurut Fathur Rohman sebagai guru di sekolah SD Desa
Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik mengatakan di Deca
Mojopurogede Kecamatan Bungah Xabupaten Gresik opinion leader
mempunyai kepentingan mengenai siapa-siapa yatg akan menjadi Kepala
Desa Mojopurogede, karena pemimpin desa juga bisa mempengaruh; terhadap
perkembengan masyarakat desa ental: itu pada aspek kegiatan program KB
maupun acara lainnya sehingga opinion leader beranggapan pemimpin desa
yang pro terhadap Islam bisa menjadi back-up terhadap kemajuan Islam itu

sendiri. Selain itu juga Fatkhur mengatakan bahwa opinion leader juga
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mer.gisi pengajian rutin yang biasanya bertempat di Masjid Al-Makhalli di
Desa Mojopurogede, dan apa yang disampaikan olek opinion leader biasanya
mengenai hukum agama, tata cara kehidupan bersosial, dan juga mengenai
hal-hal yang berhubungan dengan Isiam.

Mepurut Mbah Soleh seorang dukun Desa Mojopurogede Kecamatan
Bungan Kabupaten Gresik mengatakan bahwa peran opinion ieader dalam
dunia politik tidak terlalu banyak. Karena mereka tidak secara langsung ikut
tejun ke dunia politik praktis. Karena sambung Soleh. opinion leader
sebenarnya tidak perlu ikut campur dengan politik praktis dan akhirnya yang
menjadi korban masyarakat awam. Keterlibatan opinion leader dalam politik,
walaupun tidak secara langsung harnya akan membawa dampak baru pada
masyarakat, yaitu kebingungan. Contohrya cpinion leader A yang dahulu
memilih calon incumbent sekarang malah memilih pesaingnya. Tentu saja hal
ini membuat orang awam menjadi bingung. Selanjutnya Soleh berujar bahwa
akan iebih menonjol (frekwensi pertemuan dengan pengikutnya meningkar)
ketika mendekati waktu pemilihan kepala desa, yang biasanya berupa

pengajian.

2.  Sosialisasi program KB
* Menurut Nasik, Spd, Kepala Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah
Kabupten Gresik tentatang Sosialisasi KB. Dia berpandapat bawa sosalisasi
KB yang dilaksanakan di Desa Mojopurogede Kecamata Bungah Kabupaten

Gresik sangatlah berpengaruh bagi kehidupan masyarakat Desa Mojopurogede
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dan kegiatan tersebut mendapat respon baik oleh masaakat terutama para I5u-
Ibu, itu terbukti dengan inelihat data peningkatan warga yang ikut program
KB.

Demikian kalnya menurut Ny. [stiana Ibu rumah tangga dusun Kaiitebon
yang dalam 5 (lima) tahun usia pernikahannya dikaruniai 3 (tiga) anak in
mergatakan bahwa mengikwi KB sangatlah penting bagi dirinya karena
dengan mengikuti KB dia bisa mengatur jumlah kelahiran. Disamping
pendidikannya renda (tamat SMP) juga ekonominyz kurang niampu sehingga
dia kualahan mengatur rumah tangganya. Dia tidak mengikuti KB karena dia
mempunyai paindangan bahwa anak adalah titipan twhan, karena itulah dia
tidak beran: ikut KB, akan tetapi setelah mendengarkan penjelasan dari Ustad
Rohim diselah tahlil rutin vang diadakan tiap bulan (tahlil bergilir), ustad
Rohim menjelaskan behwa mengikuti KB adalah hukvmnya halal dalam
rumah tangga. Sejak itn Nyonya Istiana ikut berpartisipasi KB dengan menjadi
anggota sampai sekarang (13 bulan), selama kurun waktu itu dia mengunakan
pil KB sebagai alat kontrasepsi.

Menurut Bapak Supardi KB adalah Program yang sangat bermanfaat
bagi masyarakat desa Mojopurogede, akan tetapi yang menjadi kendala
istrirvlyavtidak mengikuti program KB yaitu dalam ha! ekonomi biaya yang
harus dikeluarkan untuk mengikuti program KB dirasanya terlalu besar dia
lebih suka mengeluarkan biaya untuk kepntingan yang lain daripada buat

biaya KB. Supardi adalah seorang buruh bangunan yang pekerjaannya tidak
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seialu ada dia hanya pekerja borongan keterbatasan biayalah yang
mengakibatkan keluarga bapak Supardi tidak mengikuti KB. Bapak dari enam
anak ini mengaku bahwa dia ingin agar istrinya mengikuti program KB vang
telah disvsialisasikan di desa Mojopurogede, akan tetapi sayang seklai
keinginan itu terhalang oleh keterbatasan ekonominya, dia menyerahkan
semuz kepada yang Kuasa karen menurut dia setiap anak adalan membawa
rejeki.38

Demikian halnya dengan ibu Rufi’ah (penjual rasi pecel), bahwa
mengikuti program KB adalah cara yang tepat unutk keharmonisar dalam
rumah tangga ibu dua anak ini mengikuti KB sejak dia menikah sampai
sekarang yang usia pernikahannyz sudah mencapai 11 tahun, dia lebih
memilih pil KB sebagai alat kontarasepsi, menurutnya pil KB sangat cocok
baginya karena lebih cfektif mencegah kehamiian. Pengaiaman ibu rumah
tangga asli mojopurogede ini waktu memakai kondom dirasa kurang cocok
dan kurang nyaman terlalu ribet dan pengeluaran biayanya lebih besar, karena
kondom itu sekali pakai dan langsung dibuang. Bayangkan kalau sehari 3

sampai 4 kali beiarti dalam satu bulan mencapai 90 — 120 kondom. Maka dari

it ibu rufiah lebih meilih memakai kondom.”
Menurut Rosidah program KB yang di sosialisasikan di desa
Mojopurogede sangatlah tepat karena melihat rezlita banyak sekali keluarga

yang berantakan yang tidak bisa mengurus anaknya sehingga masa depan

38 wawancara dengan Bapak Supardi 18 Juni 2009
39 Wawancara dengan Ibu Rufi’ah 22 Juni 2009
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generasi penerus bangsa tidak jelas kemana arahnya, ibu rosidah selalu
mengahadiri sosialisasi Program KB yang dilakukan oleh kepala desa
setempat dalam jangka 3 bulan sekai istri dari pedagang kaki lima ini
mengaku bahwa dia memperoleh banyak pengetahuan tentang KB, dia juga
merasakan manfaat mengikuti program KB tesebut, menurtnya lebih baik
mengeluarkan biaya tiap bulan untuk mengikutt KB daripada mempunyai
banyak anak tapi tidak bisa mengurusnya. Semua alat kontraseps' sudah di
coba semuanya daii kondom, pil KB, bahkan suntikanpun dia sudah mencoba.
Diusianya syang sekarang ini (29 tahun) hubungannya semakin harmonis
karena dengar mengikuti program KB dia bisa mengurus anaknya engan

baik. Dia ingin memliki anak lagi kalau anak pcrtamanya sudah mencapai 5

40

tahun.

C. ANALISIS DATA

Semua data yang diperoleh di lapangan, sebagaimana telah
dideskripsikan di atas, setelah dianalisis dengan cermat maka diperoleh

temuan penting sebagai berikut;
1. Pendidikan di Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten

Gresik.

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Mojopurogede Kecamatan
Bungah Kabupaten Gresik kebanyakan hanya pada tingkat Sekolah

Menengah Atas saja. Itupun masih banyak yang belum lulus. Tetapi

40 wawancara dengan Ibu Rosidah 23 Juni 2009
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belakangan mulai banyak yang melanjutkan pada perguruan tinggi,
walaupun hanya pada tingkat Diploma satu (Dl), Diploma duva (D2)
sampai pada :ingkat strata satu (S1). Akan tetapi, di sisi lain pada masalah
pendidikan di Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik
masyarakat juga banyak yang memilih untuk bersekelah di Pondok
Pesantren. Rendahnya minat untuk tingkat pendidikan (k¢ Perguruan
Tinggi) mereka karena tidak adanya jaminan kesejahteraan hidup melalui
pendidikan (sarjana) maka masyarakat di Desa Mojopurogede Kecamatan
Bungah Kabupaten Gresik lebih banyak memilih untuk tekerja dari pada
melanjutkan xe Perguruan Tinggi
2. Secara umum masyarakat memeluk agama Islam

Sebagian besar penduduk di Desa Mojopurogede Kecamatan
Bungah Kabupaten Gresik menganut agama Islam. teiapi tindakan
keagamaannya relatif rendah walaupun masyarakat tergolong sangat
fanatik terhadap agama Islam. Hal ini dapat dilihat dari mininya
masyarakat yang sholat berjamaah setiap hari di masjid-masjid ataupun di
mushoila-muskela di Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaien
Gresik dan hanya terlihat hari Jumat saja masyarakat berjamah di masjid.
Serta jarang orang yang membayar zakat mal, mereka hanya
mengeluarkan zakat fitrah pada bulan puasa saja.
3. Masyarakat sangat fanatik pada agama dan opinion leader

Masyarakat di Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten
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Gresik sangat fanatik terhadap agama yang mereka peluk alias agama
Islam dan sangat kental sekali terhadap kehidupan sehari-hari mereka yang
bernuansakan religius. Menjadikan agama setagai landasan dan dasar
dalam sstiap langkah dan perilakunya sehari-hari. Disamping itu,
masyarakat Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik
Juga fanatik kepada seorang opirion leader. Sebab seorang opinion leader
sebagai tokolt masyarakat yang dianggap penuh dengan karimatik dan
simpati baik dalam urusan keagamaan bahkan urusan-urusan yang ada
pada Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Karena
opinion leader menjadi panutan atau pijakan dalam bertindak schari-hari,
sehingga apa saja yang difatwakan opinion leader dianggap benar dan
diikuti oleh masyarakat Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah
Kabupaten Gresik tanpa melihat apakah perkataan-perkataan opinion
leader tersebut benar atau tidak.
4. Keberadaan kepemimpinan opinion leader di Desa Mojopurogede
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik

opinion leader yanrg menjadi panuian masyarakat pada umumaya
menjadi figur yang memimpin dalam suatu organisasi, seperti jam’iah
Tahlil, Jam’iah pengajian rutin dan yang lainnya. Sehingga opinion leader
(walaupun bukan pemimpin formal) adalah salah satu figur pemimpin d;

Desa Mojopurogede Tanggulangin Sidoarjo.
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5. Latar belakang sehingga opinion leader masuk dalam Program KB
(Keluarga Berencana) di Desa Mojopurogede

opinion leader yang ikut dalam Program KB dikarenakan
masyarakat membutuhkan orang yang tahu akan ilmu againa, dan
Berpengatahuan lebih dalam masalah kemaslahatan dan masa depan
berbangsa dan bernegara. Sebab masyarakat mengangap bahwa fungsi
opinion leader adalah orang yang dianggap masyarakat untuk bertanya
dan penjelas terhadap apa yang terjadi sehari-hari. Sebingga opinion
leader pun juga punya kepentingan mengenai Progran KB yang dapat
meininimalisir pertumbuhan.

6. Opinion leader dalam Program KB Desa Mojopurogede Kecamatan
Bungah Kabupaten Gresik.

Peran opinion leader dalam program KB begitu banyak, karena
opinion leader yang ada di Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah
Kabupaten Gresik hanya memberi ciri-ciri pemimpin yang baik, tidak
sampai terjun dalam kampanye terbuka, dan ciri-ciri yang disebutkan
opinion leader itu biasanya bisa langsung dipakami oleh para pengikut

cpinion leader walau tanpa menyebutkan nama.

7. peran opinion leader dalam sosiaisasi KB
Peran opinion leader dalam kehiduan sosial di Desa Mojopurogede

Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik Jjuga tidak bisa dibilang rendah.
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Karena opinion leader sangat dipercaya dalam masyarakatnya. Ia ikut
dalam menentukan berbagai perilaku masyarakatnya. Di Desa
Mojopurogede, opinion leader ikut menentukan apakah program keluarga
berencana (KB) yang pernah dikampanyekan pemerintah pada tahun 70-an
dan sekarang disosalisaskan kembali bisa sukses atau tidak Para kiai dan
tokoh masyarakat lain mendukung gerakan program KB tersebut, bahkan
KB dianggap halal dan sah. Sosialisasi ini sangatlah penting agar
nasyarakat yang semnula ragu terhadap program XB tidak sangsi untuk
memaka: alat konirasepsi. Bisa dibavangkan bagaimana jika program KB
ini tidak mendapat dukungan dari para pemimpin opini, sekuat apa pun
keinginan pemerintah atau dipaksa dengan cara apa pur masyarakat tentu
tidak akan menganggap KB sebagai program baru yang justru membatasi
anak.

Keberadazan opinion leader dalam program KB (Desa Mojopurogede) dar
perannya akan membawa pengaruh terhadap status ke-opinion leader-annya
sehingga berkurang sebab dalam fungsi opinion leader adalah pengayom
masyarakat. Sehingga masyarakat akar berkurang rasa percayanya walaupnn
opinion leader berperan dalam program KB tidak langsung. Ssbab konsentrasi
terhadap masyarakat akan berkurang karena ada ikatan-ikatan baru yang harus
dijalani oleh masyarakat tersebut. Ada hal yang menarik dalam penelitian ini
adalah bahwa peran opinior: leader di Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah

Kabupaten Gresik akan lebih menonjol (frekwensi pertemuan dengan pengikutnya
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meningkat) keiika bersangkutan dengan program KB (Kelurga Berencana)

D. PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori dua langkah yaitu
model komunikasi dua tahap (two siep flow mouel) konsep ini berasal dari
Lazarsield. Modei ini mengasumsikan bahwa pesan-pesan media massa tidak
selurchnya iangsung mengenai khalayak akan tetapi melalui seseorang terlebih
dahulu baru kemudian disebarluaskan kepada khalayak. Tahap pertama adalah
pesan media kepada pemimpin pendapat (dalam penelitian ini adalah opinion
leader), sedangkan tahap kedua adalah pesan pemimpin pendapat (opirion
leader) kepada pengikut-pengikutnya (followers). Asumsi modsi iui adalah para
pengikut-pengikutnya dianggap tidak banyek bersentuhan dengan media massa,
sedangkan pemimpin pendapat lebih banyak bersentuhan dergan media massa.
Juga pemimpin pendapat dianggap lebin (karena mempunyai kelebihan)
dibanding pengikut-pengikutnya.

Sedangkan bﬁa peneliti mencoba mengkontirmasikan antara temuan
dengan teori two step flow, bahwa terjadi kesinambungan antara temuan dan {eori
two step flow itu sendiri. Melihat adanya karakter dari Opinion leader adaiah
orang yang mempunyai keunggulan dari masyarakat kebanyakan. Adapun

karakteristik tersebut adalah:
1. Lebih Kosmopolit (mempunyai pengetahuan dan wawasan yang luas).

Seperti di ketahui melalui hasil temuar bahwa opinion leader lebih
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tinggi tingkat pendidikannya dari anggota masyarakat Desa Mojopurogede
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Yang kebanyakan hanya sampai
pada Sekolah Menengah Atas atau SMU. Sedangkan opinion leader
walaupun belum tentu pernah mengenyam pendidkan perguruan tinggi
atau sejenisnya akan tetapi opinion leader mempunyai pengetahuan seperti
seorang yang luas layaknya alumnus perguruan tinggi selain itu tingkat
pergaulan opinion leader yang lebih luas juga memberikan efek terhadap

semakin meningkamya ilmu dan wawasan sang opinion leader.

2. Lebih tinggi status sosial.

Untuk kriteria ini memang opinion leader sangat berpengaruh di
kehidupan masyarakat Mojcpurogede sehingga meningkatkan status
sosialnya mcnjadi lebih tinggi dari masyarakat Mojopurogede pada

umumnya.

3.lebih inovatif dalam menerima dan mengambil ide baru

Dengan pengetzhuan yang luas opinion leader lebih inovatif dalam
menghadapi sebuah ide atau gagasan, dalam hal ini opinion leader mampu
1nelihat peluang yang bisa didapat, artinya opinion leader dengan
pengaruhnya yang kuat di masyarakat Mojopurosade mencoba
memberikan pengertian kepada masyarakat Mojopurogede untuk

mengikuti program KB, walaupun dalam memberikan penjelasan tersebut
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tidak menyebutkan siapa yang dimaksud, akan tetapi pengikutnya faham

tentang tujuan yang dimaksudkan opinion leader tersebut.
5. Kemampuan empatinya lebih besar

Hal ini seperti vang telah dipaparkan pada hasil temuan bahwa
opinion lzader mempunyai empati yang lebih terutama untuk kepentingan
unat Islam (khususnya warga Desa Mcjopurogede Kecamatan Bungah
Kabupaten Gresik yang sebagian besar pemeluk agama Islam ) hal ini
terlihat ketika opinion leader dengan sukarela membantu salah seorang
warga Mojopurogede untuk membuai rumah dan mengajak para warga
sekitar untuk ikut membantu orang yang sedang membangur rumah

tersebut.
0. Pactisipasinya lebih besar.

Me=ngenai partisipasi, opinion (eader mempunyai peran yang
sangat besar di Desa Mojopurogede Kecamatan Bungak Kabupaten
Gresik, terutama dalam sosial keagamaan, dan juga masalah pendidikan.
Karena opirion leader juga Mengajar para muridnya sehingga
pembentukan mentalitas yang berlandasan nafas lslam sangat terasa, yang
nantinya membentuk figur-figur penerus tidak hanya di Desa
Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik, bahkan bisa sampai

pada taraf yang lebih tinggi.
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Masyaraxat Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik'
pada awalnya masih awam dan cuek akan Program KB (tingkat Desa
Mojopurogede) dengan peran serta opinion leader yang ikut serta Prograin KB
dan didukung teknologi sehingga informasi bergulir cepat sekali dan deras di
terima oleh masyarakat. Maka, terlihat bahwa masyarakat mempunyai keterkaitan
hubungan yang besar antara opinion leader dan masyarakat dan didukung
kekharismatikan yang dimiliki oleh opinion leader dan fanatik masyatakat dengan
opinion leader. Sehingga cpinion leader menjadi figur yang dianut dengan semua
pendapat dan fatwa-fatwa yang dikeluarkan oieh opinion leader.

Hasil penclitian yang terdahulu yang pernah dilakukan oleh Deny
Andiiyanto Pranajaya, Bambang Haijanto, dan Siti Khadijah tentang opinion
{eader Peran. Opinion leader, memperlihatkan adanya peran opinion leader dalam
program KB dengai: perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat.

Deny Andriyanto Pranajaya menjelaskan dengan tegas bahwa opinion
leader posisinya dalam masyarakat ditempatkan yang terhormat, sehingga untuk
membawa masyarakat sangat cepat dalam setiap langkah baik di dalam bidang
sosial maupun politik. Dengan hubungan yang kuat antara opinion leuder dan
masyarakat dengan ikatan ketergantungan niasyarakat dan emesional keagamaan
_ antar mereka. Keterlibatan opinion leader dalam politik juga memberikan tafsir
baru terhadap peran opinion leader yang selama ini disandangnya, yakni bahwa
sosok pemuka agama tidak semata-mata memiliki peran keagamaan saja namun

juga memiliki peran yang sangat signifikan dalam upaya pendidikan politik
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Bambang Harijanto, dalam hasil penelitiannya masyarakat Kedundung
Sampang bahwa latar belakang opinion leader terjun dalam dunia politik
dikarenakan dasar panggilan hati nurani para opinion leader mzrasa bahwa peran
mereka sangat dibutuhkan oleh rakyat atau masyarakat yaitu untuk menyebarkan
dau mengajak pada kebaikan atau kebajikan dan mencegah pada setiap
kemungkaran dai keburukan (amar malzuf nahi munkar) sebagai misi dakwah
untuk disalurkan lewat birokrasi. Dalam hal ini, opinion leader adalah sebagai
tempat penengah atau penunjuk arah dalain dunia politik yang tujuannya adalah
menciptakan pemerintahan yang baik.

Demikian juga dari hasil penelitian Siti Khodijah, pada masyarakat
Bangkalan terhadap pemilihan bupati. Kcterlibatan opinion leader dalam politik
yang tidek langsung memberikan inspiresi pada masyarakat Bangkalan karena
opinion leader pada posisi ini hanya sebagai penyampai kriteria bagaimana
seseorang sosok calon yang pants untuk dipilih dan dijadikan pemimpin
contohnya dalam pemilihan bupati, karena pribadi opmnion leader semestinya
harus dijaga dari hal-hal yang dapat merusak kewibawaannya, seperti
"kekharismatikan opinion’ leader, semisal ketetlibatan opinion’leader ‘ddlam politik
praktis. Walaupun tidak selamanya politik praktis merupakan barang yang kotor,
~dkan ‘tetapi -pemdhaman ‘nrasyardkat -umum ‘téldh ‘menempatkan -politik -prdkiis
tidak lebih sebagai media persaingan perebutan kekuasaan belaka. Peran opinion
'leatler -yang *tetlibat -Hdtam -pdlitik -prakiis 'tentn -saja -dkan tetkena ‘intbas - ari
persepsi umum ini.

Hasil penelitian antara Deny Andriyanto Pranajaya, Bambang Hari
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dean S3iti Hdbadigah, thihwa wpetan opinion |leaider ddalan ddunia rpdlitik :aiddldh
panggilan dasar hati nurani seorang opinion leader sebagai panutan masyarakat,

kkamnakkhhdﬂimm1mm‘ekaddianggapnparitingddbiaml1hhlnmsngagominmasg'm’akat
Hal ini membuktikan bahwa pengarub opinion leader di Desa Mojopurogede
FKecamatan [3uaghk 1Khbppeten Giesik nmemang imenjd: ppciimtupgan (dan
pertimbangan dalam sosial yang terjadi. Karena dalam beberapa hal permasalahan
}ymggmﬁachhnlwtgaldi1maswihat:mﬂnmaﬁbmuhﬁhmmmaﬁmtsmxmggzWm’i_an
leader.

Ada hal yang menarik dalam penelitiar: ini adalah bahwa peran opinion
leader di Desa Mojopurogede Kecamatar Bungah Kabupaten Gresik akan lepib
menonjol  (frekwensi pertemuan dengan pengikutnya meningkat) ketika
bersangkutan -dengan program KB, tentv saja 'hal i memadi menarik perhatian
apabila terjadi suatu penyimpangan. Artinya bila opinion leader mencoba meraup
icourttungan yang bersifat material 'maupun apapun Hengen ‘inibdlan ajikan opirion
leader untuk memilih ikut program KB Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah
Kabupaton Gresik. Wdlanpun demikian epinion laatier sdbonamya  juga
mempunyai kepentingan dalam program KB yang dapat meminimalisir
terlepas itu ada tendcnsi materi atau tidak.

Dari hasil penelitian yang telah saya lakukan, saya menemukan bahwa
peran Opinion Leader di Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah Kabupaten
Gresik adalah sebagai penyambung lidah, pembawa informasi, sehingga sangat

‘berpengaruh terhadap masyarakat yang tingkat pendidikannya lebih renda,
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sehingga opinion leader disini diasuinsikan menjadi orang yang sangat
berpengamsh, baik dikaremskan timpket pendidikammya lebih tinggi, dan juga

ketokohannya



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah peneliti melakukan penelitian tentang peran opinicn leader
atalemn sovizlsasi kebmrgs boowean (KB) di Dera Mojoypiragsde Kovamatan

Bungaih Kabupaten Gresik Maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Peran -opinion leader Wi desa Wiojopurogete Kecamatan Bungdh
Kabupaten Gresik tidak hanya pada apck ritual, maupun keagamaan,
mnclamkean bica lbih bnes soporti sesial politik, sdhimgga gpimion luader
menjadi figur panutan masyarakat Desa Mojopurogede Kecamatan
Bungah Kabupaten Gresik dalam hal ini peran opinion leader bisa menjadi
begitu positif terhadap perkembangan masyarakat yang iebih luas.
Demikian halnya ketika menghadapi masa sosialisasi KB, opinion leader
memberikan petunjuk kepada Ibu-Ibu yang sudah berumah tangga
(biasanya menyampaikan dalam bentuk ceramah) agar ikut serta dalam
program KB.

2. Peran opinion leader dalam kehiduan sdsial di Desa Mojopurogede
Kecamatan Bungah Kabupaien Gresik juga tidak bisa dibilang rendah.
Karena opinion leader sangat dipercaya dalam masyarakatnya. Ia ikut

dalam menentukan berbagai perilaku masyarakatnya. Di Desa
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Mojopurogede, opiition leader ikut merentukan apakah program keluarga
berencana (KB) yang pernah dikampanyekan pemerintah pada tahun 70-an
dar sekarang disosalisaskan kembali bisa sukses atau tidak. Para kiai dan
tokoh masyarakat lain mendukung gerakan program KB tersebut, bahkan
KB dianggap halal dan sah. Sosialisasi ini sangatleh penting agar
masyarakat yang semula ragu terhadap program KB tidak sangsi untuk
memakai alat kontrasepsi. Bisa dibayangkan bagaimana jika prograin KB
ini tidak mendapat dukungan dari para pemimpin opini, sekuat apa pun
keinginan pemerintah atau dipaksa dengan cara apa pun masyarakat tertu
tidak akan menganggap KB sebagai program baru yang justru membatasi
anak.

. Kelebihan opinion leader Desa Mojopurogede Kecamatan Bungah
Rabupaten Gresik sebagai seorang pemuka pendapat adalah karena
merupakan seorang yang dihormati dan disegani oieh masyarakat sehingga
sangat efektif dalam menghimbau atau mengajak masyarakat ke dalam

sesuvatu yang diinginkan.
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B. SARAN
Setelah peneliti melakukan riset atau penelitian ada beberapa hal yang
merjadi catatan peneliti untuk dijadikan sebagai saran

1. sebaiknya seorang opinion leader menjadikan dan mengzbdikan diri pada
masyarakai, lebth memaharai politik (teoritis maupun praktis) sehingga
tidak salzah dalam mengambil keputusan dan jangan sampai menggadaikan
kepentingan umat untuk kepentingan individu atau opinion leader itu
senduri, apalagi mengatas namakan kepentingan dari masyarakat.

2. adanya suawu opinion leader atau pemuka pendapat (bila melihat asumsi
inaupun kecenderungannya) mengindikasikan tiada kemampuan atau
Kemauan suatu nmasyarakat yang lebih luas terhadap informasi, sehingga
masyarakat cenderung mengandalkan scorang figur yang biasanya lebih
memiliki kelebihan baik itu pengeiahuan maupun kelebihan-kelebihan
yang lainnya. Di sarankan agar masyarakat (terutama yang acuh terhadap
ilmu-pengetahuan) bisa lebih mempunyai pemahaman akan pentingnya
informasi dan pendidikan, sehingga tidak hanya mengandalkan seorang
pemuka pendapat untuk menjadi acuan dalam setiap tindakan maupun

apapun suatu masyarakat. .
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